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Artinya: “kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka supaya mereka
memikirkan. (Q.S An-Nahl :44)"

* Tim Penyusun, Al-Qur’an Mikhraj Khazanah (Bandung: CV Mikhraj Khazanah, 2011), 315
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ABSTRAK

Siti Nur Aini, 2021: Implementasi Model Pembelajaran Example Non-Examples
pada Pembelajaran Agidah Akhlag Siswa Kelas Il di Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar Panti Jember.

Memasuki Tahun Pelajaran semester genap, Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar
menerapkan pembelajaran offline. untuk Pembelajaran agidah akhlak dilaksanakan
pada hari selasa dan rabu. Guru agidah akhlak kelas 111 mencari solusi agar kegiatan
belajar mengajar tetap berjalan,dengan mengunakan model Pembelajaran Example
Non-Examples memberikan pemahaman kepada peserta didik dengan menggunakan
contoh-contoh gambar yang disediakan.

Fokus penelitian ini adalah:1) Bagaimana Perencanaan Model Pembelajaran
Example Non-Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlag Siswa Kelas Il di
Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember 2) Bagaimana Pelaksanaan Model
Pembelajaran Example Non-Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlaq Siswa
Kelas III pada di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember. 3) Bagaimana
evaluasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada Pembelajaran Agidah
Akhlag Siswa Kelas 111 di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember.

Tujuan penelitian adalah: 1) Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Model
Pembelajaran Example Non-Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlaq Siswa
Kelas III di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember, 2) Untuk
mendeskripsikan Pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Aqidah Akhlaq Siswa Kelas III di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar
Panti Jember. 3) Untuk mendeskripsikan Evaluasi Model Pembelajaran Example
Non-Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlag Siswa Kelas 111 pada di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan jenis penelitian
adalah studi kasus. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive.
Adapun teknik pengumpulan data dalam skripsi ini menggunakan observasi Non-
Partisipan, wawancara semi terstuktur, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data
menggunakan model analisis data interaktif yang dikemukan oleh Miles and
Huberman dan keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil dari penelitian ini adalah 1. Perencanaan Model Example Non-Examples
pada Pembelajaran Agidah Akhlag dilakukan guru dengan menetapkan silabus dan
RPP, serta media gambar Example Non-Examples, dan pembentukan kelompok yang
terdiri 4 anak. 2. Pelaksanaan Model Example Non-Examples pada Pembelajaran
Agidah Akhlag meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup,3.Evaluasi
Model Example Non-Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlag meliputi tes lisan
dengan memberikan pertanyaan langsung yang disertai gambar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sejak ajaran tahun ajaran 2020-2021 semester genap di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar menerapkan kegiatan belajar yang dilaksanakan
secara offline disekolah. terjadi beberapa perubahan jadwal pelajaran, yang
sebelumnya pembelajaran Agidah Akhlag 3 kali dalam satu minggu, Kini
hanya 2 kali dalam seminggu yaitu pada hari selasa dan rabu. Guru kelas 11l
agidah akhlag menemukan cara mengajar yang paling tepat dipilihlah Model
Example Non-Example dan berhasil diterapkan pada saat pembelajaran. *

Menurut R. Susanti Model pembelajaran Examples Non-Examples
adalah model belajar agar peserta didik lebih memahami materi yang
disampaikan. Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar yang
disediakan sehingga peserta didik akan berusaha memahaminya. Penggunaan
media gambar ini disusun dan dirancang menjadi sebuah diskripsi singkat
mengenai apa yang terdapat dalam dalam gambar yang disediakan oleh guru.?

Dalam pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar , guru haruslah
menemukan cara mengajar yang tepat sesuai dengan keadaan peserta didik
dan materi pembelajaran lebih khususnya model pembelajaran yang sesuai

dengan pokok materi. Sehingga pembelajaran yang diterapkan tepat sasaran

' Ainun Usfuriyah, Proses Pembelajaran, diwawancara oleh Siti Nur Aini, Januari 2020.
2 R. Susanti “ Pembelajaran Model Example Non-Examples Berbantuan Power Point”, Jurnal
Pendidikan No.3 (2014), 124



dan mudah dipahami oleh peserta didik, Al-Qur’an telah mengisyaratkan
penggunaan cara yang baik dalam pembelajaran.

Berdasarkan ayat Al-Qur’an surat An Nahl ayat 44 sebagai berikut:
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Artinya: “kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada
umat manusia apa yang tekah diturunkan kepada mereka supaya

mereka memikirkan. (Q.S An-Nahl :44)3
Berdasarkan ayat diatas dapat dipahami bahwa pada pengajaran

disekolah seorang guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan
memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif sehingga pembelajaran
berjalan dengan baik.

Model yang digunakan di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar selama
memasuki semester genap lembaga ini menggunakan Model Example Non-
Examples pada pembelajaran agidah akhlag, model ini bertujuan agar peserta
didik memahami materi yang disampaikan oleh guru melalui gambar-gambar
dan peserta didik dapat menganalisisnya.

Pada tanggal 26 januari 2021, peneliti melakukan observasi di
Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar, dari informasi yang didapatkan, diketahui
bahwa sekolah tersebut telah menerapkan Model Example Non-Examples
pada pembelajaran agidah akhlag yang dilaksanakan pada hari selasa dan

rabu. Model ini dilaksanakan pada saat memasuki semester genap. Yang

* Tim Penyusun, Al-Qur’an Mikhraj Khazanah (Bandung: CV Mikhraj Khazanah, 2011), 315



sebelumnya proses kegiatan belajar secara daring namun memasuki semester
genap sekolah menetapkan pembelajaran secara offline.

Melalui model Example Non-Examples yang diterapkan guru Mapel
Kelas 11l dapat menyampaikan materi akhalg terpuji dengan menggunakan
contoh-contoh gambar, dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik dapat
mengamati gambar yang ada dan menganalisisnya dengan uraian singkat
yang terkandung dalam gambar, guru tidak hanya menyampaikan materi
secara lisan saja namun guru memberikan contoh-contoh langsung dengan
menggunakan gambar-gambar.oleh sebab itu guru merasa proses
pembelajaran berjalan dengan efektif dan memudahkan pembelajaran yang
dilaksanakan secara offline.

Pembelajaran aqidah akhlaq disekolah Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar memasuki semester genap dilaksanakan disekolah, guru mencari
cara agar kegiatan belajar mengajar tetap berlangsung, maka dipilihlah model
Example Non-Example dan itu berhasil, dengan menggunakan model ini
peserta didik dapat menganalisis gambar yang telah disiapkan guru dengan
pemikirannya sendiri, sehingga peserta didik dapat mengembangkan
pemikirannya melalui gambar-gambar yang tersedia. maka peneliti ingin
mengetahui bagaimana Implementasi Model Pembelajaran Example Non-
Example yang dilaksanakan di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti ingin
mengetahui dan mengkaji lebih dalam mengenai Implemenatsi Model

Example Non-Examples, pada pembelajaran agidah akhalg yang dilaksanakan



di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar. Karena peneliti merasa Model Example

Non-Examples ini tepak digunakan untuk situasi yang sedang dihadapi oleh

dunia pendidikan saat ini. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti

tentang  “Implementasi Model Example Non-Examples pada

Pembelajaran Aqidah Akhaq siswa kelas III di Madrasah Ibtida’iyah Al-

Kawtsar”

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana Perencanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples
pada Pembelajaran Agidah Akhlag Siswa Kelas Il di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember?

2. Bagaimana Pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples
pada Pembelajaran Agidah Akhlag Siswa Kelas Il di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember?

3. Bagaimana Evaluasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Aqidah Akhlaq Siswa Kelas III di Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar Panti Jember?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Model Pembelajaran Example Non-
Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlaq Siswa Kelas 111 di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember.

2. Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non-
Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlag Siswa Kelas 11l P di

Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember.



3. Untuk Mendeskripsikan Evaluasi Model Pembelajaran Example Non-
Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlaq Siswa Kelas 111 di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Khususnya peneliti menghasilkan khazanah keilmuan pada Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtida’iyah terkait bagaimana proses
pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlag.

2. Manfaat Praktis
a. Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tolak ukur untuk
pengetahuan tentang Implementasi Model Pembelajaran Example
Non-Examples serta sarana untuk mengembangkan keilmuan,
keterampilan, dan menyusun karya IImiah.

b. Lembaga S1 IAIN Jember

Sebagai tambahan literatur dan referensi bagi IAIN Jember dan
mahasiswa yang mengembangkan kajian dalam bidang Pendidikan
Guru Madrasah Ibtida’iyah.

C. Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar
1) Agar dapat mengembangkan ketrampilan proses mengajar melalui

Model Pembelajaran Example Non-Examples.



2) Agar guru Madrasah Ibtida’iyah mengetahui perkembangan
peserta didik.
3) Agar Peserta didik lebih semangat dan menyukai pembelajaran
Agidah Akhlag.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah tentang yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Adapun pengertian
dari varibel adalah sebagai berikut:
1. Model Example Non-Examples
Model Example Non-Examples yang adalah sebuah pembelajaran
yang menggunakan gambar sebagai media untuk menyampaikan materi
dan juga mengajarkan peserta didik untuk mengamati gambar yang
disajikan oleh guru. Yang berupa gambar contoh bukan contoh.
Berdasarkan uraian diatas adalah Model Example Non-Example
suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai
penyampaian materi yang hendak diajarkan dan gambar tersebut berisi
gambar yang contoh dan bukan contoh.
2. Agidah Akhlag
Agidah akhalg sebagai bagian dari PAI yang diarahkan untuk
menekankan moral dan etika Islam serta menjadi pengalaman dalam
kehidupan sehari-hari.
Aqidah akhlaq yang diajarkan di Madrsah Ibtida’iyah berdasarkan

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun



2013 Tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Bahasa Arab, karakteristik agidah akhlag menekankan
pada kemampuan memahami keimanan dan keyakinan Islam sehingga
memiliki keyakinan yang kokoh dan mampu mempertahankan keyakinan
serta menghayati dan mengamalkan nilai asmaul husna, akhlaq
menekkankan pada pembiasaan untuk menerapkan dan menghiasi diri
akhlaq terpuji dan serta menghindari diri dari sifat tercela dalam
kehidupan sehari-hari.*

Berdasarkan uraian diatas agidah akhlaq bagian dari mata pelajaran
PAI, yang memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempelajari dan mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan definisi tersebut yang dimaksud judul “Implementasi
Model Example Non-Examples pada pembelajaran agidah akhlaq di
Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar adalah penerapan model pembelajaran
yang menggunakan gambar sebagai penyampaian materi yang mana
berupa gambar dan dan mengharapkan peserta didik dapat menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan model Example Non Example
peserta didik dapat menganalisis gambar khususnya kelas 111 Madrasah

Ibtida’iyah Al-Kawtsar.

* Kutsiyyah, Pembelajaran Aqgidah Akhlag, (Pamekasan:Duta Media, 2019),6



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang kerangka pemikiran yang
digunakan untuk menyusun skripsi ini sehingga dapat dipelajari dan dipahami
oleh pembaca.

Bagian awal terdiri: halaman judul, persetujuan pembimbing,
pengesahan, motto,persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar.

Bab dua berisi kajian kepustakaan, bab ini menjelaskan tentang
penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian ini kemudian
dilanjut dengan kajian teori.

Bab tiga berisi metode penelitian, bab ini membahas tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat berisi penyajian data dan analisis pada bab ini terdapat
gambaran objek penelitian, penyajian data, dan analisis data serta
pembahasan penemuan.

Bab lima berisi penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab
ini merupakan akhir dari penulisan karya tulis ilmiah dan merupakan
kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, serta terdapat saran-saran
yang berkaitan dengan pokok pembahasan dan objek penelitian.

Bagian akhir yang terdiri dari daftar pustaka, pernyataan keaslian
tulisan dan lampiran yang berisi matrik penelitian, surat keterangan dan

biodata penulis.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu peneliti mencantumkan berbagai hasil
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak
dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah
terpublikasikan (skripsi,tesis,disertasi,artikel yang dimuat pada jurnal
ilmiah dan sebagainya.
a. Minartin pada jurnalnya dengan judul “Penerapan Metode Example
Non- Examples Untuk meningkatkan hasil Belajar siswa kelas
V” Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan 2 siklus. Hasil penelitian dan pembahasan dalam artikel
yang dimuat pada jurnal tersebut menunjukkan bahwa metode
Example Non-Examples dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi IPS kenampakan alam. Dalam penelitian tersebut terdapat
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti
tentang metode Example Non-Examples, sedangkan perbedaan lainnya
terletak penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian tindakan

kelas, sedangkan penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan

! Tim Penyusun “Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah” (Jember FTIK IAIN Jember,2019),46

9
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perbedaan lainnya terletak pada lokasi penelitian dan objek kelas yang
dilakukan dalam penelitian tersebut objek kelas yang diteliti adalah
kelas V, sedangkan objek kelas yang dilakukan penulis adalah kelas
I

.Hendri Isyulianto pada jurnalnya dengan judul “Keefektifan Metode
Examples Non Examples ditinjau dari hasil Belajar IPS kelas IV™.
penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu,yang
dilaksanakan 2 eksperimen. Hasil penelitian dan pembahasan dalam
artikel yang dimuat pada jurnal tersebut menunjukkan adanya
pengaruh metode Example Non Examples terhadap hasil belajar IPS.
Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama meneliti tentang metode Example Non Examples.
sedangkan perbedaan lainnya terletak penelitian terdahulu
menggunakan metode eksperimen. sedangkan penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dan perbedaan lainnya terletak pada lokasi
penelitian dan objek kelas yang dilakukan dalam penelitian tersebut
objek kelas yang diteliti adalah kelas 1V, sedangkan objek kelas yang
dilakukan penulis adalah kelas 111

. Hasyri Ersyada dan Sherif Juniar Aryanto pada jurnalnya dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Example Non Examples terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas Il. penelitian ini menggunakan metode

penelitian kuantitatif. Hasil penelitian dan pembahasan dalam artikel
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yang dimuat pada jurnal tersebut menunjukkan bahwa adanya
pengaruh antara metode Example Non Examples terhadap hasil
belajar siswa kelas Il. Dalam penelitian tersebut terdapat persamaan
dan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan.
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
metode Example Non-Examples. sedangkan perbedaan lainnya terletak
penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif. sedangkan
penulis menggunakan pendekatan kualitatif dan perbedaan lainnya

terletak pada lokasi penelitian dan objek kelas yang dilakukan dalam

penelitian tersebut objek kelas yang diteliti adalah kelas 11, sedangkan

objek kelas yang dilakukan penulis adalah kelas I11.

Tabel 2.1
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu
N Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil
0
1 2 3 4 5 6
1 | Minartin Penerapan Penelitian  |a. Penelitian metode
Metode ini sama- terdahulu Example
Example sama menggunaka | Non-
Non- mengguna n penelitian Examples
Examples kan tindakan dapat
Untuk metode kelas meningkatk
meningkatk | Example b. Letak lokasi an hasil
an hasil Non- penelitian belajar
Belajar Examples c. Objek siswa pada
siswa kelas penelitian materi IPS
\ yang kenampaka
dilakukan n alam.
peneliti
terdahulu
kelas V
2 | Hendri Keefektifan Penelitian  |a. Penelitian adanya
Isyulianto Metode ini sama- terdahulu pengaruh
Examples sama menggunaka | metode
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Non- mengguna n quasi Example
Examples kan eksperimen Non-
ditinjau dari | metode Letak lokasi Examples
hasil Example penelitian terhadap
Belajar IPS Non- Objek hasil belajar
kelas IV Examples penelitian IPS
yang
dilakukan
peneliti
terdahulu
kelas IV
Hasyri Pengaruh Penelitian Penelitian bahwa
Ersyada Model ini sama- terdahulu adanya
dan Sherif Pembelajara | sama menggunaka | pengaruh
Juniar n Example mengguna n kuantitatif antara
Aryanto Non- kan Letak lokasi metode
Examples metode penelitian Example
terhadap Example Objek Non-
Hasil Non- penelitian Examples
Belajar Examples yang terhadap
Siswa Kelas dilakukan hasil belajar
I peneliti siswa kelas
terdahulu ]
kelas Il

B. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Example Non-Examples

a. Pengertian Model Example Non-Examples

Menurut Miftahul Huda menyatakan bahwa Example Non-

Examples model pembelajaran yang menggunakan media berupa

gambar sebagai alat dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Model pembelajaran ini bertujuan mendorong peserta didik dalam
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belajar berfikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan-permasalah
yang tercantum pada gambar yang disajikan.?

Syarifah Habibah menyatakan Penggunaan contoh-contoh
gambar dalam penyampaian materi ajar dapat memudahkan peserta
didik dalam memahami yang disampaikan oleh pendidik. Media
gambar digunakan agar peserta didik mampu menganalisis gambar
tersebut kemudian dideskripsikan secara singkat tentang isi yang yang
terdapat pada gambar.®

Rahman johar menyatakan bahwa Model Pembelajaran
Example Non-Examples yaitu suatu rangkaian penyampaian materi
ajar kepada peserta didik dengan menunjukkan gambar-gambar yang
relevan yang telah dipersiapkan dan diberi kepada peserta didik untuk
menganalisisnya dalam kelompok kemudian diminta hasil diskusi
yang telah dilakukannya.*

Rahman Johar menyatakan Penggunaan Model Pembelajaran
Example Non-Examples ini lebih menekankan pada konteks analisis
siswa. Biasa yang lebih dominan digunakan dikelas tinggi namun juga
dapat digunakan dikelas yang rendah dengan menekankan pada aspek

psikologis dan tingkat perkembangan siswa dikelas rendah,

2 Miftahul Huda, “ Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran”, (Jogjakarta, Pustaka
Belajar,2017),234

3 Syarifah Habibah, “ Penggunaan Model Pembelajaran Example Non-Examples Terhadap
Ketuntasan Belajar Siswa Pada Materi Tokoh-tokoh Pergerakan Nasional Kelas V SDN Banda
Aceh”, Jurnal Pesona Dasar, No.4 Tahun 2016.

* Rahman Johar, Strategi Belajar Mengajar, ( Yogyakarta, CV Budi Utama 2016),120
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kemampuan berbahasa tulis dan lisan, kemampuan analisis ringan, dan
kemampuan berinteraksi dengan siswa lainnya.’

Menurut Rahma Johar Model Pembelajaran Example Non-
Examples yaitu suatu rangkaian penyampaian materi ajar dengan
menunjukkan gambar-gambar yang relevan yang telah dipersiapkan
dan diberi kesempatan kepada siswa untuk menganalisisnya dalam
kelompok, yang kemudian diminta hasil diskusi yang dilakukannya.®

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model
Pembelajaran Example Non-Examples merupakan penyampaian
materi yang menggunakan contoh-contoh gambar yang kemudian
peserta didik diminta untuk menganalisisnya dengan deskripsi singkat.
Sehingga peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya masing-
masing melalui gambar.

Menurut Miftahul Huda, langkah-langkah Model Example
Non-Examples dapat dilakukan sebagai berikut:’

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

2. Guru menempelkan gambar dipapan atau ditayangkan lewat OHP.

3. Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing

terdiri dari 2-3 peserta didik

® Rahman Johar, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta, CV Budi Utama, 2016), 120
7 Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2016), 234
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4. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap
kelompok untuk memperhatikan atau menganalisis gambar.

5. Mencatat hasil analisisnya dikertas.

6. Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk membacakan hasil
diskusinya.

7. Berdasarkan komentar atau hasil diskusi peserta didik, guru
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai..

8. Penutup.

Aris Shoimin, langkah-langkah Model Pembelajaran Example

Non-Examples sebagai berikut.®

1. Peserta didik mempersiapkan contoh-contoh gambar yang sesuai
dengan tujuan dalam pembelajaran. Gambar yang digunakan
tentunya sesuai dengan materi dan kompetensi dasar.

2. Pendidik menempelkan contoh-contoh gambar pada papan tulis,
dapat juga ditampilkan melalui proyektor atau pendidik membawa
gambar kepada peserta didik dengan cara berkeliling.

3. Pendidik memberikan arahan dan kesempatan kepada peserta
didik untuk memperhatikan dan menganalisis gambar. Berikan
peserta didik untuk melihat dan menelaah gambar yang disajikan

secara bersama-sama agar dapat dipahami.

8 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar Ruzz
Media,2018), 74
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4. Melalui diskusi 4-6 orang dalam setiap kelompok, setelah
menganalisis gambar yang ditunjukkan peserta didik dituntut
untuk menuliskan pada selembar kertas.

5. Masing-masing  kelompok  diberikan  kesempatan  untuk
membacakan hasil diskusinya. Peserta didik dilatih untuk
membaca hasil mereka perwakilan setiap kelompok.

6. Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan oleh peserta
didik pendidik mulai menjelaskan materi sesuai tujuan
pembelajaran yang dilakukan.

b. Kelebihan Model Pembelajaran Example Non-Examples

c. Kekurangan Model Example Non-Examples

2. Pembelajaran Agidah Akhlaqg
a. Pengertian Agidah
Menurut Muhaimin agidah secara bahasa berasal dari bahasa
arab berbentuk masdar, yakni aqaada ya’gidu a’qdab ‘aqdaan
a’gidataan yang artinya simpulan,ikatan,sangkutan,perjanjian dan
kokoh. Secara teknis agidah berarti iman kepercayaan dan keyakinan.

Kepercayaan itu terletak pada hati masing-masng individu sehingga

yang dimaksud agidah adalah keyakinan yang kokoh didalam hati.’

Tidak jauh dengan pengertian secara bahasa dalam kamus besar

bahasa Indonesia (KBBI) bahwa agidah adalah kepercayaan dasar

dan keyakinan pokok.

% Muhaimin, Studi Islam Ragam Dimensi Pendekatan, (Jakarta:Kencana,2005),259
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b. Pengertian akhlaq

Secara umum akhlag mencakup segala pengertian tentang
tingkah laku,perangai dan karakter manusia yang baik maupun yang
buruk dalam hubungannya dengan sang pencipta maupun dengan
mahluk ciptaanya.

Menurut Retno Budi Astuti Akhlaq berasal dari bahasa Arab
“Khuluqun” yang dapat diartikan sebagai budi pekerti, perangai,
maupun tingkah lak. Secara terminologi akhlag adalah suatu
keinginan yang ada didalam jiwa yang akan dilakukan oleh perbuatan
tanpa melibatkan akal dan pikiran. Atau dengan kata lain akhlaq
adalah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang yang menjadikan
seseorang itu mudah melakukan sesuatu tanpa pertimbangan.°

Ungggul Pebri Rastanto menyatakan Akhlaq merupakan
bentuk jamak dari kata khuluk berasal dari bahasa arab yang berarti
perangai, tingkah laku, tabiat. Sedangkan secara istilah akhlaq berarti
tingkah laku seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara
sadar untuk melakukan suatu perbuatan yang baik tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu.**

Agidah dan akhlag sangat erat kaitannya, agidah yang kuat
tercermin dari akhlag terpuji yang ia miliki. Agidah akhlaq tidak
hanya sebagai media yang mencakup hubungan manusia dengan

Allah tetapi juga mencakup hubungan manusia dengan manusia.

'® Retno Widiyastuti, Kebaikan Akhlak Budi Pekerti, (Semarang, ALPRIN,2010), 1
1 Unggul Pebri Hastanto, Belajar Agidah Akhlag,(Yogyakarta:CV Budi Utama,2015),14
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Jadi, agidah akhlag merupakan pembelajaran yang sangat
penting bagi peserta didik yang berperan dalam kehidupan sehari-hari
berkaitan dengan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Muhammad Asroruddin Ada dua jenis akhlak dalam
islam, yaitu al-akhlak al- karimah atau sering disebut al-akhlak
mahmudah (akhlak terpuji) yaitu akhlaq yang baik dan benar menurut
ajaran Islam dan yang kedua adalah al-akhlak madzmumah (akhlak
tercela) yaitu akhlaq yang tidak baik menurut ajaran agama Islam.*?

1. Akhlag Mahmudah
Akhlag mahmudah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat yang terpuji.
Contoh malu berbuat jahat adalah salah satu akhlag yang tidak
baik. Imam al-ghazali menjelaskan adanya empat pokok keutamaan
akhlak yang baik, yaitu :
a. Mencari hikmah (hikmah adalah keutamaan yang paling baik)
b. Bersikap berani
c. Bersuci diri
d. Berlaku adil

2. Akhlag Mazmumah
Akhlag mazmumah adalah segala tingkah laku manusia yang dapat
membawa kebinasaan dan kehancuran diri yang bertentangan

dengan fitrahnya yang menuju kebaikan. Hal yang dapat membuat

2° Muhammad Asroruddin Al Jumhuri, Belajar Agidah Akhlag, (Yogyakarta:CV Budi
Utama,2015)38
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manusia untuk berbuat tercela adalah dunia dan isinya, manusia,
setan, dan nafsu.
Akhlak tercela, yaitu perbuatan buruk terdapat Tuhan, sesama
manusia dan mahluk-mahluknya yang lain. Contoh dari akhlak
tercela seperti meninggalkan kewajiban sholat lima waktu,
berdusta, berbicara tidak sopan kepada orang tua, guru, teman
sejawat.
c. Materi pembelajaran agidah akhlaq

1) Rukun
Rukun merupakan akhlak terpuji. Arti rukun adalah damai dalam
suatu lingkungan keluarga, madrasah maupun masyarakat hidup
rukun dimulai dari lingkungan kecil yaitu keluarga.™®

2) Tolong menolong
Manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan bantuan
orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. Dalam bahasa arab
tolong menolong adalah T7a’awun islam mengajarkan manusia
untuk saling dalam kebaikan. Dan menolong dalam keadaan
apapun.

3) Asmahul Husna
Al-asma Al-husna adalah nama-nama Allah SWT vyang terbaik

menjanjikan pahala masuk surga kepada siapa saja yang

3 Buku Siswa, Agidah Akhlaq Kelas 111, (Jakarta:Kementrian Agama,2016)78
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menghafalnya. Oleh karena itu dianjurkan untuk kita menghafal
dan membaca asmaul husna.

4) Akhlakul karimah
Dalam kamus besar bahasa Indonesia akhlak diartikan sebagai budi
pekerti atau kelakuan, dalam bahasa arab diartikan sebagai tabiat,
perangai, dan kebiasaaan sedangkan karimah artinya mulia atau
baik secara umum akhlaqg dibagi menjadi dua yaitu akhlaq terpuji

dan akhlaq tercela.

3. Implementasi Model Example Non-Examples

a.

Pengertian Implementasi

Menurut arinda implementasi bermuara pada aktivitas, adanya
aksi Tindakan atau mekanisme suatu sistem, ungkapan mekanisme
mengandung arti bahwa implementasi bukan suatu aktivitas tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. *

Jadi, dapat dipahami bahwa implementasi diartikan sebagai
penerapan suatu aktivitas guna untuk mencapai suatu tujuan. Adapun
implementasi ada tiga tahapan: ada 3 tahapan Implementasi Model
Pembelajaran Example Non-Examples (contoh bukan contoh) pada
pembelajaran agidah akhlag.

Sebelum guru memulai proses pembelajaran guru menyiapkan

silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

' Arinda Firdiantu, Implementasi Manajeman Berbasis Sekolah, ( Yogyakarta:CV Gre Publishing,

2010), 19.
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1) Perencanaan pembelajaran

Menurut Mukni’ah Perencanaan pembelajaran merupakan
proses membuat keputusan mengenai tujuan yang ingin dicapai
dalam proses pembelajaran, pemilihan materi, Metode
pembelajaran, media pembelajaran dan rencana evaluasi
pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku.*®

Adapun perangkat pembelajaran yang harus dipersiapkan
oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran yaitu:

a. Silabus

Menurut  Nasobah  Silabus adalah  rancangan
pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar mata pelajaran
tertentu pada kelas tertentu sebagai hasil seleksi,
pengelompokkan, pengurutan dan penyajian materi kurikulum
yang dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan
setempat.’®

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa silabus
seperangkat rencana yang berisi garis besar atau pokok-pokok
pembelajaran yang mencakup standar kompetensi, kompetensi

dasar, materi pembelajaran indikator, penilaian, alokasi waktu,

1> Mukni’ah, Perencanaan Pembelajaran Sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Kurikulum 2013 (K13), (Jember: Pustaka Pelajar,2016),11
' Ahmad Nur Nasobah, Perencanaan Pembelajaran M1/SD, (Pamekasan:Duta Media Publishing,

2019), 110
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dan sumber belajar yang dikembangkan oleh setiap satuan
pendidikan.
b. RPP (Rencana Pelaksaan Pembelajaran)

Menurut  Sugi, Rpp adalah rencana yang
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran
untuk mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam bentuk silabus. Hal tersebut
bertujuan untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
dalam upaya mencapai kompetensi dasar. setiap guru
berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
secara lengkap dan sistematis. *’

Jadi dapat dipahami bahwa RPP sebagai langkah-
langkah guru dalam melaksanakan pembelajaran agar tujuan
pembelajaran tercapai. Dan setiap guru wajib membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran guna memudahkan guru
dalam mengajar.

2) Pelaksaan Pembelajaran
Aliyan Yusuf Sya’bani menyatakan bahwa Pelaksanaan
pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut
langkah-langkah tertentu agar pelaksanan mencapai hasil yang

dilaksanakan.pelaksanaan pembelajaran meliputi:*®

7 Sugi, Menyusun RPP Kurikulum 2013, (Jawa Tengah:CV Pilar Nusantara,2019), 11
18 Aliyan Yusuf Sya’bani, Menjadi Guru yang Religius, (Gresik: Caramedia, 2018), 161
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a. Kegiatan Pendahuluan

1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk
mengikuti pembelajaran

2. Mengajukan pertanyaan tentang materi yang sudah
didipelajari

3. Mengantarkan peserta didik dalam kepada suatu tugas
untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

4. Menyampaikan garis besar atau cakupan materi tentang
kegiatan  yang  dilakukan  untuk  menyelesaikan
permasalahan atau tugas.

Pelaksanaan pembelajaran Model Example Non-Example
pada pembelajaran agidah akhalg pada siswa kelas Il di
Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis
gambar dengan kata-kata sendiri.
b. Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan yang dilakukan secara interaktif, inspiratif dan
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
aktif.
Adapun pelaksanaan Model Example Non-Example

pada pembelajaran agidah akhalg pada siswa kelas Il di
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Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar telah sesuai dengan langkah-
langkah Model Example Non-Example
c. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup guru bersama-sama dengan
peserta didik membuat rangkuman atau simpulan pelajaran.
3) Evaluasi Model Example Non-Example
Menurut Ajat Rukajat Evaluasi pembelajaran merupakan
suatu proses untuk menentukan jasa nilai, atau manfaaat kegiatan
pembelajaran melalui penilaian melalui kegiatan pengukuran atau
penilaian.*®
a. Tes Lisan
Evaluasi pembelajaran melalui tes lisan adalah dengan
langsung menanyai peserta didik dengan pertanyaan-pertanyaan
yang sudah dipersiapkan oleh guru terkait dengan materi yang
sudah dibahas dalam pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut bahwa Evaluasi Model
Example Non-Example dilakukan untuk mengetahui mengenai
pemahaman peserta didik tentang materi yang telah diajarkan
dengan guru memberikan pertanyaan secara lisan dan dijawab

oleh peserta didik.

' Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Sleman: CV Budi Utama,2018),2



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskripif berupa gambar, kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.?®

Pengumpulan data yang diperoleh dari lapangan menggunakan
informasi yang diperoleh oleh subjek penelitian pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendapat informasi atau deskripsi dalam
bentuk gambar berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang yang
terkait dalam penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus. Menurut Margono studi kasus adalah perhatian pada suatu kasus secara
intensive dan terperinci mengenai latar belakang keadaan sekarang yang
dipermasalahkan.?®

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa jenis penelitian studi
kasus merupakan strategi penelitian dan penyelidikan yang menyelidiki
fenomena yang ada dikehidupan nyata atau juga bisa dikatakan keadaan yang

terjadi sekarang.

Ajat Rukajat,Pendekatan Penelitian Kualitatif,( Yogyakarta: CV Budi Utama,2018)6
%6 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan,(Jakarta:Rineka Cipta,2000),10
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Jenis penelitian studi kasus digunakan untuk mengetahui secara
mendalam suatu fenomena yang akan diteliti, dalam penelitian ini fokus yang
akan diteliti yaitu tentang “Implementasi Metode Example Non-Examples
pada Pembelajaran Agidah Akhlag Kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Al-Kawtsar
Jember”

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Kawtsar yang

berada dijalan Metro No.52 Kemuningsari Lor Kabupaten Jember, Jawa
Timur. Menjadi lokasi dijadikan tempat penelitian, karena merupakan
lembaga Madrasah Ibtida’iyah yang telah menerapkan Model Example Non-
Examples dalam pembelajaran agidah akhlaq secara offline dibandingkan
sekolah yang disekitar yang masih melaksanakan proses kegiatan mengajar
secara daring.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian disini adalah narasumber, partisipan,informan yakni

yang mewakili dirinya sendiri yang dapat memberikan informasi terkait data
yang akan dicari.?’

Teknik penentuan subjek penelitian yang digunakan adalah purposive,
yakni yang dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan
tertentu misalnya oranf tersebut orang yang paling tau tentang apa yang kita
harapakan mungkin ia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi objek atau situasi sosial yang akan diteliti.?® Pada penelitian ini

27 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2017),8
*® Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2017),96
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peneliti menggunakan teknik purposive dengan mempertimbangkan siapa

yang dipandang mampu dalam mendeskripsikan dan dapat memberikan

informasi mengenai Implementasi Model Pembelajaran Example Non-

Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlaq kelas I11.

Berdasarkan uraian tersebut yang dapat dijadikan sebagai subjek
peneltian adalah:

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Kawtsar Taufiq Hidayat, selaku
pemimpin dilembaga yang mengetahui program-program yang diterapkan
disekolah.

2. Waka Kurikulum Lady Agustina, selaku orang yang bertanggung jawab
mengenai kurikulum yang terapkan dilembaga Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar.

3. Guru Mapel Ainun Usrufiyah, selaku orang yang bertanggung jawab atas
terlaksananya pembelajaran dikelas.

4. Peserta didik, selaku orang yang melaksanakan kegiatan pembelajaran
karena mampu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh peneliti.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui metode pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang dipenuhi standart yang ditetapkan.
Oleh karena itu metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti

yaitu:
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1. Observasi

Observasi adalah bagian dari pengumpulan data yang berarti
mengumpulkan data langsung dari lapangan. Melakukan observasi berarti
melakukan pengamatan terhadap hal-hal yang berhubungan dengan suatu
peristiwa, suatu gelaja tertentu dalam masyarakat.*®

Dalam penelitian ini menggunakan observasi Non-partisipan
dalam mengumpulan datanya. Jadi peneliti datang langsung ketempat
kegiatan orang yang diamati, tetatpi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.

Data yang ingin diperoleh dalam observasi ini sebagai berkut:

a. Gambaran objek MI Al-Kawtsar.

b. Pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlag siswa Kelas I11 Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar Jember.

Pelaksanaan pembelajaran meliputi: pada saat pembelajaran, tata cara
guru melaksanakan Example Non-Example.

c. Evaluasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlag siswa Kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar Jember.

Evaluasi Example Non-Example yaitu yang digunakan tes lisan yang

memberikan pertanyaan langsung kepada peserta didik.

 Soerbardhy, Metodelogi Penenlitian, (Jawa Timur:CV Penerbit Qiara,2020),117
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2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide-ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam topik tertentu.®

Maka wawancara merupakan usaha untuk menggali informasi
secara lisan dengan cara berinteraksi langsung yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih.

Wawanacara yang dilakukan oleh peneliti adalah wawancara tidak
terstuktur karena dalam pelaksanaannya peneliti hanya menentukan
pokok-pokok yang akan dipertanyakan.

Metode wawancara yang digunakan untuk mengungkap data —
data yang diperlukan sebagai berikut.

a. Perencanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlag siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah
Al-Kawtsar Jember, yang berupa tanya jawab langsung kepada guru
Mapel mengenai perencanaan Example Non-Example sebelum
melaksanakan pembelajaran yang meliputi cara guru menyusun bahan
ajar mata pelajaran tertentu berupa silabus, cara guru menyusun
kesesuain materi dengan RPP.

b. Pelaksaanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlag siswa Kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah

Al-Kawtsar Jember, dengan cara bertanya langsung kepada guru

*® Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2019),195
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Mapel kelas 11l dan peserta didik kelas Il yang melaksanakan
kegiatan pembelajaran agidah akhlag menggunakan Model Example
Non-Example .

c. Evaluasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlag Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar Jember, yang berupa bertanya langsung dengan guru kelas
mengenai evaluasi yang digunakan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh informasi dari berbagai macam-macam sumber tertulis atau
dokumen yang ada ditempat.®* Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya momenterial dari seseorang.
Data yang diperolen melalui metode dokumentasi ini adalah
sebagai berikut:

a. Perencanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlaq siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar Panti Jember,meliputi rencana bahan ajar mata pelajaran
tertentu yang berupa Rpp dan keseuaian Materi.

b. Pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah . Akhlaq siswa kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah

Al-Kawtsar Panti Jember, meliputi foto dalam pelaksanaan.

S'Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis dalam Perspektif
Kualitatif,(Yogyakarta:CV Budi Utama,2012),59
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c. Evaluasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlaq siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar Panti Jember, berupa evaluasi belajar peserta didik.

E. Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu upaya dalam menguraikan suatu
masalah atau fokus kajian menjadi bagian-bagian sehingga susunan dan
tatanan bentuk sesuatu yang diurai tersebut tampak dengan jelas terlihat dan
mudah dicerna ditangkap maknanya. Proses analisis data dalam penelitian
kualitatif adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari lapangan.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model
Miles and Huberman.*’meliputi:

1. Data Collection (Pengumpulan data)

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi atau gabungan Kketiganya
(Triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, berbulan-bulan,
sehinggan diperoleh data yang banyak.

2. Data Display ( Penyajian data)

Penyajian data adalah teks yang bersifat naratif, dalam proses ini
akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi untuk
melakukan sesuatu termasuk analisis data.

Peneliti menyajikan data dalam bentuk uraian singkat menjelaskan

Implementasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada

*? Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2019),322
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Pembelajaran Agidah Akhlagq siswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar Jember. Penyajian data berupa penjelasan yang menunjukkan
Implementasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah untuk menggabungkan informasi padu dan mudah
dipahami.

3. Conculsion Drawing/Verification (Kesimpulan, penarikan/verifikasi

Langkah ketiga dari analisis data yaitu pembuatan kesimpulan dan
verifikasi data. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara,
dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
tahap berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali kelapangan maka kesimpulan yang dikumpulkan
merupakan kesimpulan kridibel.

F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan keshahihan dan
keadaan data dalam suatu penelitian. Untuk menguji keabsahan data yang
diperoleh peneliti menggunakan triangulasi.

1. Triangulasi Sumber yaitu digunakan peneliti untuk meneliti tentang
Implementasi Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlak siswa kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Al-
Kawtsar Jember. Sumber ini untuk membandingkan hasil wawancara
mulai dari kepala sekolah,waka kurikulum,guru kelas,peserta didik,

sehingga data yang diperoleh merupakan data yang valid.
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2. Triangulasi Teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang dengan teknik berbeda.
Triangulasi teknikk dengan cara membandingkan data hasil wawancara
antara informasi. (dari kepala sekolah,waka kurikulum,guru kelas, peserta
didik) dengan hasil observasi da nisi dokumentasi yang terkait dengan
penelitian seperti silabus, RPP, dokumentasi yang berupa gambar atau
foto.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa triangulasi
merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan
konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks studi sewaktu mengumpulkan
data yang berhubungan dengan kejadian. Triangulasi peneliti dapat mengecek
temuannya dengan cara membandingkan dengan berbagai sumber dan
metode.

. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian digunakan untuk mengetahui rencana
pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti mulai awal hingga akhir
penelitian. Tahap-tahap penelitian yang telah dilalui sebagai berikut.

1. Tahap pra lapangan atau persiapan
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menentukan informasi

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
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2. Tahap pelaksanaan penelitian

a. Memasuki lapangan penelitian

b. Melakukan penelitian

c. Mengumpulkan data

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap
3. Tahap pasca Penelitian

a. Menganalisis data yang diperoleh

b. Mengurus perizinan selesai

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar yang terletak didesa Sumbersari Kecamatan Panti
Kabupaten Jember, agar dapat memahami keadaan lokasi penelitian dan
mendapat gambaran objek sebagai berikut:
1. Sejarah Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar

Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar salah satu lembaga MI yang
berada didesa sumbersari Kecamatan Panti Jember. Awal berdirinya tahun
1987. Pada mulanya Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar berdiri setelah TK
Al-Kawtsar. Agar lulusan dari TK dapat melanjutkan kejenjang
berikutnya yaitu MI Al-Kawtsar nama Al-Kawtsar diambil dari nama
Pondok Pesantren Al-Kawtsar, karena Madrasah Ibtida’iyah merupakan
naungan dari Pondok Pesantren Al-Kawtsar. Kini Pondok tersebut terdiri
dari TK,MI,MTS, dan MA.

Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar tahun 1987 memiliki peserta
didik yang sedikit, kemudian menyaring anak-anak yang berada disekitar
lingkungan untuk sekolah si Madrsah Ibtida’iyah Al-Kawtsar. Lulusan
pertama terdiri dari 20 orang, terus menampung anak-anak yang tidak
naik dari SD.

Kepala Madrasah Pertama adalah Bapak Dr. Mahfud Sidiq, gedung
pertama dibangun disebelah pondok pesantren, bapak Mahfud menjabat

35
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sebagai kepala sekolah selama 29 Tahun . dari tahun 1987-2016. Pada
tanggal 4 April 2016 kepala Madrasah Pertama digantikan oleh bapak
Taufik Hidayat.

Sebenarnya yang ada di Al-Qur’an dengan tulisan kausar akan
tetapi di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar menggunakan dengan tulisan
Kawtsar beda tulisan tapi maknanya sama. Dan cara bacanya juga sama.

Kata Al-Kautsar berasal dari bahasa arab yang berarti “Nikmat
Berlimpah” tokoh Masyarakat Sumbersari berharap dengan adanya
lembaga sekolah anak-anak menimbah ilmu dilembaga tersebut dan
menjadi generasi yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar untuk selalu
melaksanakan sholat dan berkorban karena Allah memberikan banyak
kenikmatan bagi mereka yang beriman.

. Profil Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar

Nama Sekolah :MI Al-Kawtsar

Alamat :JI. Metro No.52 Sumbersari
Desa :Kemuningsari Lor
Kecamatan ‘Panti

Kabupaten :Jember

Telepon :082331944111

Luas Tanah 11552

Kepala Sekolah

:Taufiq Hidayat



37

3. Visi Misi Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar
Visi
Terwujudnya generasi ber-IPTEKS, yang berdasarkan IMTAQ
Misi
Untuk mencapai IMTAQ langkah yang ditempuh sebagai berikut:
Mananam dasar agidah yang kuat.

B. Penyajian Data dan Analisis
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyajikan

Implementasi Model Example Non-Examples Pada Pembelajaran Agidah

Akhlag Siswa Kelas 11l di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember.

1. Perencanaan Model Example Non-Examples pada Pembelajaran
Agqidah Akhlaq siswa Kelas III di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar
Tahun Pelajaran 2020-20217?

Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar seorang guru
terlebih dahulu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang berupa
Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Tahap perencanaan
sangat diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran karena tahap
perencanaan merupakan acuan dalam melaksanakan pembelajaran
dilakukan oleh guru yang bersangkutan.

Tahap Perencanaan yang dilakukan oleh guru adalah
mempersiapkan perencanaan pembelajaran berupa silabus lalu dijabarkan
dalam Rencana Pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran

yang berupa melengkapi perangkat pembelajaran harus dilakukan oleh
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guru sebelum melaksanakan pembelajaran. Uraian tersebut merupakan
penjelasan dari bapak Taufiq Hidayat selaku Kepala Sekolah Madrasah

Ibtida’iyah Al-Kawtsar:

“semua guru wajib membuat RPP berdasarkan silabus terlebih
dahulu, sebelum melakukan pembelajaran dikelas dengan tujuan
agar pembelajaran lebih terstuktur. Di dalam RPP guru selalu
mencantumkan pendekatan, model atau strategi pembelajaran yang
digunakan lebih menarik dan tujuan pembelajaran tercapai dengan
baik” *

Gambar 4.1

Wawancara dengan Kepala Sekolah®*

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah tersebut,
bahwa guru di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan silabus sebelum melaksanakan
pembelajaran dikelas. Hal ini merupakan kewajiban yang dilakukan oleh
guru, serta dalam pembuatan RPP guru harus mencantumkan pendekatan,
model atau strategi berguna agar pembelajaran dikelas lebih menarik dan

menyenangkan.

3 Taufiq Hidayat, diwawancara oleh Siti Nur Aini. 24 Februari, 2021
i Dokumentasi, Wawancara dengan Kepala Sekolah, 24 Februari 2021
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Hal tersebut juga disampaikan oleh Waka Kurikulum ibu Lady
Agustina S.Pd menyampaikan bahwa, “Silabus disusun setiap awal tahun
ajaran baru yang akan dimulai”

Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan ibu Ainun
Usfuriyah S.Pd

“silabus merupakan perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh
pemerintah dan setiap guru wajib mengikuti peraturan yang
sudah ditentukan, biasanya silabus dibuat awal masuk semester

atau masuk tahun ajaran baru”. %

Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu lady agustina menyatakan

bahwa:

“setiap guru di MI Al-Kawtsar wajib mbak menyusun RPP,
karena RPP menjadi acuan pada saat guru mengajar. Isi dari RPP
adalah langkah-langkah tentang apa yang dilakukan guru saat
mengajar kepada peserta didik, dan dengan adanya RPP
memudahkan guru saat mengajar mbak”.*

Gambar 4.2

Wawancara dengan Waka Kurikulum®’

*Ainun Usfuriyah, diwawancara Oleh Siti Nur Aini, 5 Februari 2021.
% Lady Agustina, diwawancara Oleh Siti Nur Aini, 23 Februari 2021.
*” Dokumentasi Wawancara dengan Waka Kurikulum, 23 Februari 2021.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa setiap
guru yang ada di MI Al-Kawtsar wajib membuat RPP karena RPP sebuah
perangkat pembelajaran yang sangat penting dan juga sebagai tolak ukur
dalam proses mengajar dikelas.

Perencanaan yang dipersiapkan guru sebelum melaksanakan
pembelajaran, guru perlu membuat sebuah rencana pembelajaran yang
ingin dicapai. Berikut pernyataan ibu Ainun Usfuriyah S.Pd

“sebelum melaksanakan pembelajaran dikelas, saya membuat RPP
terlebih dahulu mbak, karena menurut saya mengajar tanpa
membuat RPP saya rasa tujuan pembelajaran tidak akan dicapai
dan tidak akan maksimal. Maka perlu adanya RPP untuk menyusun
langkah-langkah pembelajaran. Jadi RPP memang harus dibuat
sebelum melaksanakan proses pembelajaran mbak”®

Gambar. 4.3

Wawancara dengan Guru Mapel Kelas 111%
Berdasarkan hasil wawancara guru Mapel agidah akhlaqg kelas 111

dapat dipahami bahwa RPP dibuat sebelum mengajar dikelas guna tujuan

pembelajaran berjalan dengan lancar. Karena didala RPP terdapat

langkah-langkah yang memudahkan guru ketika akan mengajar.

%8 Ainun Usfuriyah, diwawancara Oleh Siti Nur Aini, 25 Februari 2021.
% Dokumentasi, Wawancara dengan Guru Mapel Kelas 111, 25 Februari 2021.
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Model pembelajaran Example Non-Examples adalah model yang
digunakan oleh guru agidah akhlag. Peneliti menanyakan apa yang
dipersiapkan guru agidah akhalg sebelum mengajar.dalam hal ini ibu
Ainun Usfuriyah selaku guru agidah akhlaqg kelas 111 menyatakan bahwa:

“sebelum mengajar dikelas,saya menyiapkan gambar yang sesuai
dengan komptensi dasar. dan saya mencari gambar yang sesuai di
internet, kemudian saya mendowloadnya,dan diprint dikertas
mbak.tak lupa saya menyiapkan double tip untuk merekatkan

gambar dipapan tulis mbak.itu yang saya siapkan sebelum
mengajar anak-anak didalam kelas”.

“materi yang saya sampaikan tentang akhlaq terpuji pantang
menyerah, dan tolong menolong maka saya mencari gambar
Example Non-Examples tentang akhlaq terpuji pantang menyerah
dan tolong-menolong™*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa hal
yang dipersiapkan guru adalah gambar yang sesuai dengan kompetensi
dasar dan gambar diunduh melaui internet, setelah diunduh di print kertas.
dan menyiapkan double tip. Gambar yang didapat oleh guru berupa
Example Non-Examples tentang akhlag terpuji pantang menyerah dan

tolong menolong.

* Ainun Usfuriyah, diwawancara Oleh Siti Nur Aini, 5 Februari 2021.
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Gambar 4.4
Example Non-Examples Pantang Menyerah
Berdasarkan hasil dokumentasi Gambar tersebut merupakan

gambar Example Non-Examples pantang menyerah, gambar pertama yaitu
menunjukkan orang yang terus berjuang, sedangkan Non-Examplenya
yaitu bendera yang menandakan orang menyerah, gambar kedua
menunjukkan orang yang berjuang hingga mendapatkan piala, sedangkan
Non-Examplenya gambar yang menyerah saat kalah dalam permainan
sepak bola, gambar ketiga menunjukkan anak yang berusaha mengerjakan
soal ujian, sedangkan Non-Example nya anak yang mencontek saat ujian,
gambar keempat menunjukkan anak yang terus berusaha berlatih bermain
sepeda dengan ayahnya, sedangkan Non Examplesnya anak yang nonton
tv dan tidak berlatih bermain sepeda, gambar kelima, gambar anak yang
berusaha mengerjakan tugas sekolahnya, sedangkan disampingnya anak
yang tidak berusaha mengerjakan malah milih tidur, gambar keenam yaitu
anak yang berusaha berangkat sekolah menaiki jembatan gantung,

sedangkan Non-Examplenya anak yang bermain dan tidak sekolah.
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Gambar 4.5
Examples Non-Examples Tolong menolong
Berdasarkan hasil dokumentasi Gambar ini berisi tentang

Example Non-examples Tolong menolong, gambar pertama, anak yang
menolong temannya dan anak yang tidak menolong temannya yang jatuh,
gambar kedua anak yang membantu seorang pengemis, dan tidak mau
berbagi kepada pengemis, gambar ketiga, gambar anak menolong
ustadnya membersihkan masjid,dan anak yang bermain tidak menolong
membersihkan, gambar keempat, anak yang menolong ibu menyebrang,
dan gambar orang tidak menolong orang saat tenggelam, gambar kelima,
anak yang membantu ibunya didapur, dan anak yang tidur dan tidak
membantu ibunya memasak, gambar keenam gambar anak membantu
ayahnya membersihkan mobil, dan anak yang mengotori mobil.

Peneliti menanyakan berapa kelompok yang dibuat, selaku guru
agidah akhlag menyatakan bahwa:

“satu kelompok terdiri dari 4 anak, hari selasa hanya 16 anak
yang masuk, dan hari rabu yaitu 12 anak.”
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diambil dari
beberapa hasil yang diperoleh saat penelitian bahwa perencanaan yang
dipersiapkan oleh guru agidah akhlaqg kelas 111 adalah menetapkan silabus
dan RPP serta gambar berupa Example Non-Examples. Dan kelompok
yang terdiri dari 4 anak.

2. Pelaksanan Model Pembelajaran Example Non-Examples Pada
Pembelajaran Aqidah Akhlag Siswa Kelas 111 di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar?

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dikelas 1lIl saat
dilaksanakan disekolah. Pembelajaran terjadwal hari selasa dan rabu.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di Madrasah Ibtida’iyah.
Kegiatan belajar mengajar agidah akhlaq kelas 111 dilakukan pukul 09:30-
11:00.

Hal tersebut disampaikan oleh kepala Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar bapak Achamd Taufig menyampaikan bahwa:

“pelaksanaan kegiatan belajar di MI Al-Kawtsar dimasa new
normal ini dilaksanakan disekolah. Pembelajaran agidah
dilaksanakan pada hari selasa dan rabu. Berlangsung hanya satu
jam setengah. Dengan waktu yang sedikit diharapkan guru mampu
memanfaatkan waktu dengan baik”.**

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pada masa new normal pembelajaran dilaksanakan disekolah namun tetap
mematuhi protokol kesehatan. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan

pada hari rabu dengan durasi waktu satu jam setengah.

“ Taufig Hidayat, diwawancara Oleh Siti Nur Aini, 25 Februari, 2021
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Hal tersebut juga dipertegas oleh Waka Kurikulum ibu Lady
Agustina menyampaikan bahwa:

“benar mbak, memasuki ajaran genap, Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dilaksanakan didalam kelas. Pembelajaran agidah akhalq
dilaksanakan pada hari selasa dan rabu dimulai jam 09:30-11:00
mbak”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
pada semester genap kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara tatap
muka berjalan disekolah. pembelajaran agidah akhlaq terjadwal pada hari
selasa dan rabu pada jam 09:30-11:00.

Hal tersebut juga diperkuat oleh guru kelas 111 agidah akhlaq ibu
Ainun Usfuriyah S.Pd menyatakan bahwa:

“benar mbak, proses belajar mengajar berlangsung disekolah.
Sebelumnya pembelajaran aqidah akhlag dilaksanakan secara
daring, namun pada saat ini dilakukan disekolah dengan terjadi
perubahan jadwal mbak, kini pembelajaran agidah akhlag hanya
terjadwal hari selasa dan rabu. Dan dimulai pada jam 09:30-11:00
mbak”.

Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa proses
belajar mengajar di Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar dilaksanakan
disekolah dan untuk pembelajaran agidah akhlaq kelas Il dilaksanakan
pada hari selasa dan rabu dimulai jam 09:30:11-00. Dan tetap harus
mematuhi protokol kesehatan.  Pelaksanaan model Example Non-

Examples pada pembelajaran agidah akhlaq kelas 111 sebagai berikut
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Observasi Pertama
a. Kegiatan awal/Pendahuluan®

Pada hari rabu, 10 Februari 2021 peneliti melakukan observasi
I dikelas 111, kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru adalah
mengucapkan salam dan dilanjut dengan doa yang dipimpin oleh ketua
kelas, setalah berdoa guru menanyakan kabar kepada peserta didik dan
peserta didik menjawabnya guru memberi semangat kepada peserta
didik agar semangat, setelah itu guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari tentang sikap terpuji pantang menyerah dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

b. Kegiatan inti

Pertama, Guru menempelkan gambar dipapan tulis Tahapan
ini dimana guru menempelkan gambar berupa Example dan Non-
Examples tentang akhlag terpuji pantang menyerah dengan
menggunakan double tip, yang mana gambar yang ditempelkan guru
pada saat itu berupa orang yang menaiki tebing dan gambar yang

kedua adalah orang yang mendorong batu besar.

Gambar 4.6
Gambar Example Non-Examples yang sudah ditempelkan

dipapan tulis®

*2 Observasi M1 Al-Kawtsar, Pelaksanaan Model Example Non-Examples, 10 Februari 2021.
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Berdasarkan hasil dokumentasi dilapangan Gambar ini
memperlihatkan ada 2 gambar yang berbeda, gambar tersebut sudah
ditempelkan dipapan tulis oleh guru dengan menggunakan lem gambar
diatas menunjukkan seorang yang menaiki tebing dan gambar bendera
yang menandakan menyerah. Gambar yang disediakan guru berwarna
kuning dan sangat jelas.

Gambar yang ditempelkan guru menggunakan kertas folio F4
sehingga gambar yang diperlihatkan kepada peserta didik dapat terlihat
dengan jelas, dan juga gambar berwarna cerah sehingga tampak
dengan jelas.

Gambar tersebut berupa Examples Non-Examples gambar
pertama Examples yang pantang menyerah kemudian gambar yang
kedua Non-Examples orang mengangkat bendera yang menandakan
menyerah.

Kemudian setelah menempelkan gambar guru menjelaskan
tentang sikap akhlaq terpuji pantang menyerah dengan menunjukkan
gambar yang berupa Example Non-Examples setelah itu guru bertanya
kepada peserta didik, apa yang kalian ketahui tentang gambar ini
kemudian guru peserta didik serentak menjawabnya, orang yang
memanjat tebing yang tinggi bu, kemudian gurunya menjelaskan
bahwa gambar tersebut menunjukkan seseorang yang menaiki tebing

yang sangat tinggi dan seseorang itu berusaha untuk menaiki tak peduli

** Dokumentasi MI Al-Kawtsar, Pelaksanaan Model Example Non-Examples , 10 Februari 2021.
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walau tebing itu tinggi itu menunjukkan bahwa seseorang itu pantang
menyerah orang itu berusaha untuk sampai kepuncak. Kemudian siapa
yang tau gambar kedua, dan peserta didik menjawabnya dengan
serentak, gambar bendera bu. Kemudian gurunya menjawab ia benar
gambar yang kedua menunjukkan bahwa bendera ini menandakan
bendera lambang menyerah dalam keadaan.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu ainun Usfuriyah,
guru agidah akhlaq kelas 111 yang mangatakan bahwa:

“gambar yang saya tempelkan itu berupa Example Non-
Examples tentang akhlaq terpuji sikap pantang menyerah,
gambar pertama, yaitu seseorang yang menaiki tebing dan
gambar kedua yaitu orang mengangkat bendera. gunanya
adalah agar peserta didik dapat mengamati gambar tersebut
karena gambar itu berisi gambaran tentang materi yang akan
dibahas mbak. ™.

Berdasarkan hasil wawancara bahwa tahap pertama guru
menempelkan gambar berupa seseorang yang menaiki tebing dan
gambar orang yang mengangkat bendera yang menandakan menyerah.
gambar yang ditempelkan guru merupakan gambar yang berisi
gambaran akan materi yang akan dibahas agar peserta didik
mempunyai pandangan tentang materi melalui gambar-gambar yang
disediakan.

Kedua, guru membuat kelompok yang masing-masing
kelompok terdiri dari 4 anak, dan guru memberikan gambar kepada

setiap kelompok diberikan guru gambar yang berbeda-beda.
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Hal tersebut sesuai dengan pernyataan ibu ainun selaku guru
agidah akhlag mengatakan bahwa:

“saya meminta peserta didik untuk membentuk kelompok mbak,
masing-masing terdiri dari 4 orang dengan adanya kelompok
peserta didik dapat mengemukakan pendapatnya mengenai
gambar yang telah saya sediakan”

Ketiga , Kemudian guru memberikan waktu kepada peserta
didik untuk menganalisisnya dengan kata-katanya sendiri. Saat itu
terlihat peserta didik sedang mengamati gambar yang disediakan oleh

gurunya.

Gambar 4.7
Peserta didik mengamati gambar Example Non-Examples*

Gambar ini memperlihatkan bahwa ada empat peserta didik
sedang mengamati gambar yang disediakan gurunya gambar tersebut
terdiri dari dua gambar yang berupa Example dan Non-Examples
gambar utama menunjukkan gambar seseorang yang berusaha bermain
sepak bola dan ia meraih kemenangan,dan gambar yang Non-Examples

menunjukkan seseorang kalah bermain sepak bola dan ia menangis.

* Dokumentasi M1 Al-Kawtsar, Pelaksaan Model Example Non-Examples , 10 Februari 2021.
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Hal tersebut juga di juga sesuai dengan penjelasan dari ibu
ainun selaku guru agidah akhlaq kelas 111 menyampaikan bahwa:

“setelah kelompok terbentuk saya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memperhatikan kembali dengan
seksama gambar-gambar yang telah disediakan supaya mereka
dapat menganalisis kata-kata mereka sendiri, saling bertukar
pendapat bersama teman kelompoknya”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa
setelah peserta didik berkumpul dengan teman-temannya, kegiatan
selanjutnya ialah peserta didik bersama teman kelompoknya untuk
mengamati gambar yang disediakan yang berupa Example Non-
Examples. Dengan adanya analisis peserta didik dapat mengetahui
makna yang terdapat pada gambar yang tersedia.

Keempat, Setelah anak-anak selesai mengamati bersama
teman-temannya kemudian, agar tidak lupa gurunya memerintahkan
untuk menulisnya dikertas dan satu peserta didik menulis dibukunya
tentang hasil dari pengamatan gambar yang dilakukan bersama teman

kelompoknya.

nnnnn
AAAAA

Gambar 4.8
Catatan yang ditulis peserta didik*

*> Dokumentasi, Proses Pelaksanaan, 10 Februari, 2021
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Berdasarkan dokumentasi tersebut berisi catatan peserta didik
tentang hal yang telah didapatnya, pendapat tersebut ditulis oleh
peserta didik agar tidak lupa saat menyapaikan kedepan. Tulisan
tersebut berisi sikap pantang menyerah seorang anak perempuan yang
yang tengah belajar mengerjakan tugas sekolahnya. Ada ada anak yang
tidak berusaha mengerjakan tugas malah menconteknya.

Hal tersebut juga disampaikan oleh ibu ainun guru agidah
akhalqg kelas 11l yang mengatakan bahwa:

“setelah anak-anak mengamati gambar yang saya sediakan, saya
menyampaikan kepada peserta didk agar mencatat hasil
diskusinya dibuku supaya mereka tidak lupa ketika maju kedepan
mbak dan juga kenapa ditulis?agar mereka dapat mengingat dan
mempelajarinya”

Berdasarkan hasil wawancara dapat dipahami bahwa guru
menyampaiakan kepada peserta didik agar mencatat hasil pendapatnya
agar ketika peserta didik dapat mempelajarinya.

Kelima, setelah peserta didik mengamati gambar yang
disediakan oleh guru dan menulis dibukunya, kemudian ada
perwakilan setiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya yang
telah dilakukan bersama teman-temannya. Pada saat itu satu peserta
didik maju dan membacakan hasil dihadapan teman-temannya. Satu
peserta didik maju secara bergantian kemudian perwakilan dari

kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya yang ada digambar.
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Gambar 4.9
Perwakilan peserta didik membacakan hasil diskusinya*

Gambar tersebut menunjukkan bahwa perwakilan dari setiap
kelompok membacakan hasil diskusinya dengan maju satu persatu
bergantian terlihat peserta didik sedang maju dan membaca hasil dari
diskusinya peserta didik menyampaikan bahwa gambar yang pertama
adalah gambar berusaha bermain bola dan ia menang, dan gambar
kedua yaitu anak yang sedang bersedih saat main bola.

Keenam, berdasarkan hasil diskusi siswa guru menjelaskan
materi pantang menyerah yang terdapat pada gambar-gambar yang
disediakan. Bahwa gambar tersebut merupakan sikap pantang
menyerah yang harus kita tiru, kita terus berusaha dengan
semampunya dan tidak boleh pantang menyerah.

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan ibu ainun Usfuriyah
S.Pd mengataka bahwa:

“setelah peserta didik menyampaikan hasil diskusinya, saya
memberikan pendalaman materi akhlaq terpuji sikap pantang
menyerah agar peserta didik dapat memahami materi yang yang

**Dokumentasi M1 Al-Kawtsar , Pelaksanaan Model Example Non-Examples, 10 Februari 2021
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saya sampaikan, dan tak lupa saya memberikan contoh-contoh
dalam kehidupan sekitar agar mereka lebih memahaminya”

Berdasarkan  pernyataan  tersebut, kegiatan  keenam
penyampaian materi disampaikan oleh guru tentang akhlaq terpuji
sikap pantang menyerah, dan juga guru mememberikan contoh-contoh
dalam kehidupan.

c. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup pada materi akhlaq terpuji pantang
menyerah adalah, peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah
dipelajarinya. Dengan mengulang gambar yang tersedia.Dan guru
memberi refleksi kepada peserta didik untuk mengetes pemahamannya
mengenai meteri yang dibahas berupa gambar . Terakhir pembelajaran
ditutup dengan doa bersama-sama.
Observasi Kedua
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada hari rabu, 17 Februari 2021 peneliti melakukan
observasi kedua, pada saat itu peserta didik mempelajari akhlak
terpuji sikap tolong menolong, kegiatan pendahuluan yang
dilakukan guru adalah mengucapkan salam dan dilanjut dengan
berdoa bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, setelah berdoa
guru menanyakan kabar kepada peserta didik kemudian peserta
didik menjawab dengan serentak ‘“alhamdulilah luar biasa Allahu
Akbar yes yes”. Selanjutnya guru memberi motivasi kepada peserta

didik agar semangat dalam belajar setelah itu guru
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menginformasikan materi yang akan dipelajari tentang akhlag
terpuji sikap tolong menolong. *'
2) Kegiatan Inti

Pertama, Guru menempelkan gambar pada papan tulis
menggunakan doubel tip, tahapan ini guru sedang menempelkan
gambar berupa Example Non-Examples (Contoh Bukan Contoh)
tentang akhlaq terpuji sikap tolong menolong. Gambar sebelah
kanan menunjukkan anak yang sedang bermain dan ada temannya
yang sedang menolong seseorang yang jatuh, dan gambar sebelah
kiri menunjukkan gambar seseorang yang egois tidak menolong

temannya yang jatuh.

Gambar 4.10

Gambar Example Non-Examples yang sudah ditempelkan
dipapan tulis *

Berdasarkan  hasil ~ dokumentasi Gambar  tersebut
menunjukkan bahwa ada dua gambar yang terdiri dari Example
Non-Examples, yang sudah ditempel dengan menggunakan double

tip, gambar sebelah kanan menunjukkan bahwa anak yang sedang

*" Observasi M1 Al-Kawtsar, Pelaksanaan Model Example Non-Examples, 17 Februari 2021
*8 Dokumentasi M1 Al-Kawtsar, Pelaksanaan Model Example Non-Examples, 17 Februari 2021.
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jatuh kemudian temannya menolongnya dan gambar yang kedua
berupa Non-examples menunjukkan bahwa seseorang yang egois
tidak mau menolong temannya yang jatuh.

Kemudian setelah guru menempelkan gambar, guru bertanya
kepada peserta didik apa yang kalian ketahui tentang dua gambar
ini, anak-anak menjawabnya anak sedang jatuh bu, kemudian guru
menjelaskan bahwa gambar yang pertama ini, adalah anak yang
sedang jatuh kemudian salah satu temannya menolongnya, Kita
mempunyai kewajiban untuk saling menolong antar sesama, dan
selanjutnya gambar kedua menunjukkan bahwa ada anak yang jatuh
dari sepeda dan ada temannya yang malah menertawainya bukan
menolongnya. Itu merupakan sikap yang tak boleh kita tiru ya, jika
ada teman Kita yang jatuh kita harus menolongnya dan jangan egois
malah tidak menolongnya.

Gambar yang ditempelkan terlihat dengan jelas dan
berwarna tampak cerah, dan gambar tersebut berukuran F4 sehingga
peserta didik dapat melihatnya.

Kedua, guru membentuk kelompok yang masing-masing
terdiri dari 4 anak dan setelah guru memberikan gambar kepada
setiap kelompok.

Ketiga, kemudian guru memberikan waktu untuk
menganalisis gambar yang diberikan. Saat itu peserta didik bersama

kelompoknya sedang mengamati gambar yang tersedia.
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Keempat, setelah anak-anak mengamati gambar, guru
memerintahkan untuk menulis hasil analisisnya dibuku agar dapat

diingat dan dipelajarinya.

Gambar.4.12
Catatan yang ditulis peserta didik*®

Gambar tersebut menjelaskan bahwa hasil dari pemikiran
setiap masing-masing peserta didik, kemudian ditulis dibukunya
catatan tersebut berisi hasil analisis tentang anak laki-laki sedang
memberikan uangnya kepada pengemis sesama muslim harus saling
membantu meringankan beban dengan memberikan uang
kepengemis dapat membantu kakek itu, dan hasil cacatatn dari
gambar kedua yaitu ada bapak mengusir pengemis yang meminta-
minta bapak itu tidak memberi bantuan kepada kakek itu.

Kelima, perwakilan kelompok menyampaikan hasil
diskusinya, pada saat itu peserta didik tidak maju kedepan namun

berdiri membacakan hasil diskusinya dikelompoknya.

49 Dokumentasi, 17 Februari 2021
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Gambar. 4.13
Perwakilan peserta didik membacakan hasil diskusinya>

Berdasarkan dokumentasi Gambar tersebut menunjukkan
salah satu peserta didik sedang menyampaikan hasil diskusinya,
peserta didik menyampaikan bahwa gambar pertama yaitu anak-
anak saling membantu membersihkan musholla ada yang menyapu,
mengepel lantai masjid, ada yang mengelap kaca dan ada juga yang
membuang sampah. Terus gambar yang kedua ada anak yang
bermaian tidak membantu membersihkan musholla.

Keenam, berdasarkan hasil  diskusi  siswa, guru
menyampaikan materi tentang akhalg terpuji sikap tolong
menolong. Guru menjelaskan bahwa tolong menolong adalah sikap
saling membantu atau menolong orang yang sedang memerlukan
bantuan. Jika ada teman kita yang memerlukan bantuan kita harus

membantunya.

%0 Dokumentasi M1 Al-Kawtsar, Pelaksanaan Model Example Non-Examples, 17 Februari 2021.
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3. Kegiatan Penutup

Setelah guru menyampaikan materinya tadi kemudian
peserta didik menyimpulkan materi tentang akhalq terpuji sikap
tolong menolong. Dengan mengulang gambar yang sudah
disediakan. Dan guru memberi refleksi kepada peserta didik untuk
mengetes pemahamnnya mengenai meteri yang dibahas berupa

gambar . Terakhir pembelajaran ditutup dengan doa bersama-sama.

Observasi Ktiga

1)

2)

Kegiatan Pendahuluan

Pada tanggal 24 Februari 2021 peneliti melakukan
observasi ketiga, pada saat itu peserta didik mempelajari akhaq
terpuji sikap tolong menolong, pada kegiatan pendahuluan guru
mengucapkan salam dan dilanjut dengan membaca doa bersama-
sama yang dipimpin oleh ketua kelas, setelah berdoa kemudian
guru menanyakan kabar dan kemudian anak-anak menjawab
Alhamdulilah luar biasa Allahu akbar yes,yes. Selanjutnya yaitu
guru memotivasi peserta didik agar semangat dalam belajar dan
setelah itu guru menginformasikan materi yang akan dipelajari
tentang akhalq terpuji sikap tolong menolong.
Kegiatan Inti

Adapun kegiatan inti ini guru agidah akhlaq kelas Il

menerapkan model Example Non-Examples.
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Pertama, pada saat itu guru menempelkan gambar dipapan
tulis dengan menggunakan double tip, ada dua gambar yang
ditempelkan Gambar sebelah kanan menunjukkan anak yang
sedang bermain dan ada temannya yang sedang menolong
seseorang yang jatuh, dan gambar sebelah Kkiri menunjukkan

gambar seseorang yang egois tidak menolong temannya yang jatuh.

Gambar.4. 13

Gambar Example Non-Examples yang sudah ditempelkan
dipapan tulis™
Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa gambar
pertama yaitu Example akhlaq terpuji sikap tolong menolong,
sedangkan gambar yang kedua itu Non-Examples seseorang yang
tidak menolong temannya yang sedang jatuh dan malah
menertawainya.
Kedua, guru membentuk kelompok masing-masing terdiri
dari empat anak, dan juga guru membagikan gambarnya kepada
peserta didik.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan peserta didik kelas

I11 ainnelly yaitu:

>! Dokumentasi, Pelaksanaan 24 Februari 2021
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“setelah bu guru menjelaskan contoh materi kemudian bu guru
meminta untuk berkelompok mbak satu kelompok terdiri dari
empat orang anak mbak 2,

~ Gambar 4. 14
Wawancara dengan peserta didik >3

Ketiga, kemudian guru memberikan waktu kepada peserta
didik untuk menganalisis gambar yang telah diberikan. Peserta
didik sedang bersama kelompoknya sedang menganalisis gambar

yang telah tersedia.

Gambar 4.15
Peserta didik menganalisis gambar Example Non-Examples **

Berdasarkan hasil dokumentasi Gambar tersebut adalah
dimana peserta didik sedang mengamati gambar yang diberikan
oleh guru gambar tersebut adalah berupa Example Non-Examples

gambar sebalah kanan yaitu ada anak yang tengah memberi uang

>2 Ainelly diwawancara Oleh Siti Nur Aini, 24 Februari 2021
> Dokumentasi Wawancara, 24 Februari 2021.
% Dokumentasi, Pelaksanaan 24 Februari 2021
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kepada kakek dijalan, dan gambar kedua terlihat bahwa seorang
bapak yang tidak memberi uang kepada pengemis dan malah
mengusirnya.

Keempat, setelah anak-anak menganalisi gambar guru
meminta peserta didik untuk menuliskan hasil pemikirannya

dibuku, agar pada saat penyampaian mereka tidak lupa.

Gambar. 4.16
Catatan yang ditulis peserta didik>
Berdasarkan hasil dokumentasi gambar tersebut terdapat

hasil catatan yang telah ditulis oleh peserta didik gambar tersebut
berisi anak yang membantu nenek yang sedang menyebarangi jalan
raya pada saat lampu merah anak yang dibelakangnya membantu
membawakan belanjaannya. Dan orang-orang yang sedang menfoto
orang yang sedang tenggelam, meraka malah menfoto dan
membiarkan tenggelam.
Kelima, ada perwakilan setiap kelompok sedang membaca
hasil diskusinya, peserta didik membacakan dibangkunya masing-

masing dan tidak maju kedepan.

> Dokumentasi, Pelaksanaan 24 Feberuari 2021.
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Gambar 4.17
Perwakilan Peserta didik membacakan hasil diskusinya™

Berdasarkan gambar tersebut setelah peserta didik menulis
kemudian perwakilan satu orang untuk membacakan hasil
diskusinya dibangkunya masing-masing mereka menyampaikan
bahwa gambar pertama yaitu anak yang membantu ibunya yang
sedang memasak didapur dan gambar anak yang tidur dan tidak
membantu ibunya memasak.

Keenam, berdasarkan hasil diskusinya, kemudian guru
memperdalam materi tentang akhalq terpuji sikap tolong menolong.
Yang terdapat pada gambar.

3) Kegiatan penutup

Setelah  guru  menyampaikan  materinya,  siswa
menyimpulkan materi tolong menolong yang terdapat pada gambar.
dan guru memberikan peserta didik tes dengan menunjukkan
gambar yang berupa Example Non-Examples guna mengetahui
pemahaman peserta didik akan materi.terakhir ditutup dengan doa

bersama.

*® Dokumentasi, Pelaksanaan 24 Februari 2021.
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pelaksanaan model
Example Non-Examples pada pembelajaran agidah akhlaq kelas 11l
di madrasah Ibtida’iyah terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup.

C. Evaluasi Model Example Non-Examples pada Pembelajara Agidah
Akhlaq kelas siswa kelas 111 pada Masa di Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar Panti Jember.

Setelah berakhirnya kegiatan belajar mengajar, guru memberikan
tes berupa gambar Example Non-Examples yang ditujukkan oleh guru. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan ibu ainun usfuriyah mengatakan bahwa:

“evaluasi yang saya lalukan ketika menggunakan model Example
Non-Examples,pertama saya menggunakan tes lisan, memberikan
pertanyaan kepada peserta didik secara langsung disertai gambar
dengan ini saya dapat mengetahui pemahaman peserta didik atas
materi yang sudah saya sampaikan. «°’

Berdasarkan wawancara tersebut dapat dipahami bahwa dalam
evaluasi guru memberikan gambar untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman peserta didik atas materi yang disampaikan oleh guru dan
kemudian gambar tersebut berupa Example Non-Examples.

Berdasarkan observasi gambar tersebut diperlihatkan kepada
peserta didik kemudian guru menanyakan mana yang termasuk pantang
menyerah, anak-anak serentak menjawab gambar yang pertama bu mereka

berusaha bersekolah walau melewati jembatan berbahaya.

57 Ainun Usfuriyah diwawancara oleh Siti Nur Aini, 25 Februari 2021
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Gambar. 4.18
Gambar Evaluasi yang diperlihatkan guru.®®

Berdasarkan hasil dokumentasi Gambar tersebut berisi pada saat
guru menujukkan gambar kepada peserta didik guna mengetahui pehaman
peserta didik gambar tersebut berisi Example Non-Examples tentang
pantang menyerah seorang anak yang yang berusaha sekolah walau
menyebrangi jembatan berbahaya sedangkan gambar kedua anak yang
memilih bermain daripada sekolah.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pelaksanaan pembelajaran
menggunakan model Example Non-Example di Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar terdiri dari enam tahapan.

Hasil temuan mengenai Implementasi Model Example Non-
Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlag Kelas Il Tahun Pelajaran

2020-2021 dapat dilihat dari tabel berikut:

%8 Dokumentasi, Evaluasi Example Non-Examples.
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Tabel 4.1

Hasil Temuan

Fokus Penelitian

Hasil Temuan

Bagaimana Perencanaan
Model Example Non-
Examples pada
Pembelajaran Agidah
Akhlaq siswa kelas I11 di
Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar Tahun Pelajaran
2020-2021

Kesimpulan dari beberapa hasil
yang diperoleh saat penelitian
bahwa perencanaan yang
dilakukan oleh guru agidah
akhalq adalah menyusun silabus
dan dijabarkan dalam bentuk
RPP dan mempersiapkan
gambar berupa Example Non-
Examples. Serta kelompok yang
terdiri dari 4 anak.

Bagaimana pelaksanaan
model Example Non-
Examples Pembelajaran
Agidah Akhlag siswa
kelas 111 di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar
Tahun Pelajaran 2020-
2021

Dari hasil observasi, wawancara
dan dokumentasi yang berkaitan
dengan pelaksanaan
pembelajaran menggunakan
model Example Non-Examples
terdapat tiga tahapan diantaranta
kegiatan  pendahuluan, yaitu
guru memberikan salam kepada
peserta didik, berdoa bersama-
sama, menanyakan kabar peserta
didik dan memotivasi peserta
didik dan menginformasikan
materi yang akan dipelajari dan
menyampaikan tujuan
pembelajaran.

Kegiatan inti model Example-
Non-Examples

Pertama, guru menempelkan
gambar yang telah dibawanya
dengan menggunakan double tip
Kedua membentuk kelompok
yang terdiri dari 4 anak

Ketiga, guru memberikan waktu
kepada peserta didik untuk
menganalisis gambar yang telah
diberikan

Keempat, guru memerintahkan
peserta didik agar mencatat hasil
analisisnya dibuku tulis masing-
masing

Kelima, guru memerintahkan
peserta didik untuk membacakan
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hasil analisisnya

Keenam, berdasarkan  hasil
diskusi, guru  menjelaskan
pendalaman  materi  tentang
agidah akhalq

Penutup, guru bersama peserta
didik menyimpulkan dan guru
memberikan tes lisan dan
ditutup dengan doa.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil temuan yang peneliti dapatkan selama
penelitian dengan judul “Implementasi Model Example Non-Examples
pada Pembelajaran Aqidah Akhlaq Kelas III Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar Panti Jember Tahun Pelajaran 2020-2021” peneliti memperoleh
data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.dari data-data
tersebut peneliti akan melakukan analisis data untuk menjelaskan lebih
lanjut dari penelitian. Data yang akan dipaparkan dan dianalisa oleh
peneliti sesuai dengan fokus masalah dalam penelitian.adapun
pembahasanya n sebagai berikut.

1. Perencanaan Model Example Non-Examples pada Pembelajaran
Aqidah Akhlaq Kelas III Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti
Jember Tahun Pelajaran 2020-2021?

Sebelum menyampaikan materi terlebih dahulu membuat
rencana pembelajaran agar langkah-langkah dalam penyampaian
materi dapat disampaikan secara teratur. Perencanaan pembelajaran

merupakan rencana kegiatan yang dirancang oleh guru. Rencana
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pembelajaran berisi skenario pembelajaran serta komponen-
komponen yang harus ada dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan sebelum
melaksanakan pemebelajaran setiap gutu wajib membuat sebuah
perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP. Dan gambar yang
berupa Example Non-examples serta kelompok yang terdiri empat
anak.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah perangkat
pembelajaran yang disusun oleh guru sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran dikelas.59 Suatu pembelajaran akan berjalan dengan
lancar dan efektif jika persiapan oleh guru yang berupa penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran itu disusun secara sistematis
teroganisir dengan baik agar dapat mencapai tujuan pembelajaran
yang baik.

Hal sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Latifah
Hanum bahwa RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan
kegiatan pembelajaran dalam upaya mencapai KD. Setiap pendidik
pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap
dan sistematis. RPP kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih.

Berdasarkan Berdasarkan hasil data maka dapat

ditemukan bahwa perencanaan model Example Non-Examples pada

% Muhammad, Pembelajaran SKI di Madrasah, ( Mataram, Sanabil, 2020),95
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Pembelajaran Agidah Akhlak siswa Kelas 111 Al-Kawtsar adalah
bahwa pada tahap perencanaan yang dilakukan oleh guru adalah
menyusun silabus dan dijabarkan dalam bentuk RPP serta guru
mempersiapkan media gambar berupa Example Non-Examples dan
double tip guna membantu saat kegiatan belajar mengajar dikelas.
Dan membuat kelompok.

2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah Akhlag Siswa Kelas 11l di Madrasah
Ibtida’iyah Al-Kawtsar Tahun Pelajaran 2020-2021.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan Implementasi dari
RPP meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup.
Pelaksanaan model Example Non-Examples ( Contoh Bukan Contoh)
yaitu:

Kegiatan pendahuluan, kegiatan pendahuluan ini dibuka
dengan gutu memberikan salam terlebih dahulu kepada peserta didik
dan dilanjut dengan doa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua
kelas, dan selanjutnya guru menanyakan kabar dan memberi
motivasi kepada peserta didik kemudian dilanjut dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti, kegiatan inti yang dilakukan oleh guru
agidah akhlag pertama, guru menempelkan gambar. Gambar yang
ditempelkan berupa Example Non-Examples guna mempermudah

dalam penyampaian materi.
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Miftahul Huda menyimpulkan bahwa pengunaan media
gambar dirancang agar peserta didik dapat menganalisa sebuah
gambar tersebut kemudian dideskripsikan secara singkat perihal isi
dari sebuah gambar, gambar haruslah jelas terlihat meski jarak jauh,
sehingga siswa dibangku belakang dapat melihatnya.®

Mina Magnalena menyimpulkan pembelajaran Model
Example Non-Examples ialah menggunakan media gambar sebagai
media pembelajaran model ini bertujuan agar peserta didik berpikir
kritis dengan contoh-contoh gambar yang disediakan.®

Kedua, guru membentuk kelompok masing-masing terdiri
dari 4 orang peserta didik.

Ketiga, pada kegiatan inti guru memberi petunjuk dan
memberi kesempatan peserta didik untuk menganalisis gambar
berdasarkan hasil observasi dilakukan oleh peneliti peserta didik
bersamaa kelompoknya menganalisa gambar yang disediakan.

Hal tersebut sessui dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Yustiarso bahwa Example Non-Examples adalah tipe
koorperatif dimana siswa belajar berdasarkan permasalahan yang ada
disekitarnya melalui analisa gambar-gambar.

Keeempat, mencatat hasil diskusi dari analisa gambar
pada buku tulis, berdasarkan hasil observasii yang peneliti lakukan

peserta didik menulis hasil pendapatnya dibuku tulis.

% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, Yogyakarta, Pustaka Pelajar,

2013), 234

%1 Mina Magnalena, Menjadi Desainer Pembelajaran di SD, Jawa Barat: CV Jejak,2019),49
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Kelima, setelah mencatat guru memberikan kesempatan
kepada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya
berdasarkan hasil observasi dikelas 11l guru meminta perwakilan
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian.

Keenam guru menjelaskan materi sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai guru menjelaska materi lebih dalam kepada
peserta didik.

Kegiatan akhir atau penutup, setelah berakhirnya kegiatan
belajar peserta didik untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas
dengan mengulang gambar yang telah disediakan. dan kemudian
guru memberikan tes lisan memberikan pertanyaan langsung dengan
disertai gambar, setelah itu dilanjut dengan berdoa.

Jadi dapat diketahui bahwa pelaksanaan Model Example
Non-Examples pada Pembelajaran Agidah Akhlg Siswa Kelas 11 di
Madrasah Ibtida’iyah Al-Kawtsar Panti Jember terdapat beberapa
kegiatan yaitu: kegiatan pendahuluan dengan guru memberikan
salam, berdoa bersama-sama memberikan motivasi kepada peserta
didik kegiatan inti terdapat enam langkah model Example Non-
Examples. Kegiatan terahir atau penutup dilakukan dengan cara
meminta peserta didik untuk bersama-sama menyimpulkan materi
yang sudah dibahas, dan guru memberikan tes lisan berupa

pertanyan langsung disertai gambar Example Non-Examples.
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3. Evaluasi Model Pembelajaran Example Non-Examples Pada

Pembelajaran Agqgidah Akhalqg di Madrasah Ibtida’iyah Al-
Kawtsar Panti Jember Tahun Pelajaran 2020-2021.

Kegiatan evaluasi, setelah berakhirnya kegiatan belajar
mengajar, guru memberikan tes lisan yaitu pertanyaan secara
langsung kepada peserta didik disertai dengan gambar. Sehingga
peserta didik dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru secara
langsung.

Kadek Ayu Astiti evaluasi sebagai umpan balik kepada
guru karena proses tersebut dapat menghasilkan informasi mengenai
aktifitas pengajaran yang mereka lakukan. Informasi tersebut
memberikan pengetahuan kepada guru mengenai pehamanan peserta

didik.%?

62 Kadek Ayu Astiti, Prosedur Evaluasi dalam Pembelajaran, ( Yogyakarta: CV Andi Ofseet,

2017), 271



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data-data pembahasan dalam BAB IV maka
memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Pertama Perencanaan Model Example Non-Examples pada
Pembelajaran Agidah akhlaq Siswa Kelas 11l memasuki semester genap
Tahun Pelajaran 2020-2021 adalah guru menyusun sebuah perangkat
pembelajaran berupa silabus dan dijabarkan dalam bentuk RPP serta media
gambar yang berupa Example Non-Examples, dan pembentukan kelompok
yang terdiri dari 4 anak.

Kedua Pelaksanaan Pembelajaran Pada Implementasi Model
Example Non-Examples sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh guru,
proses pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, guru memberikan
salam, berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh ketua kelas, dan
menanayakan kabar peserta didik serta menyampaikan tujuan
pembelajaran. Kegiatan inti ada enam langkah tahapan model Example
Non-Examples.pertama guru menempelkan gambar Example Non-
Examples. Kedua membentuk kelompok yang terdiri empat anak, ketiga
guru memberikan petujunjuk agar peserta didik menganalisis gambar
Example Non-Examples, keempat peserta didik mencatat hasil diskusinya
dibuku masing-masing, kelima, perwakilan kelompok membacakan hasil

analisisnya, keenam, berdasarkan hasil diskusi guru menjelaskan materi.

72
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Kegiatan penutup siswa menyimpulkan materi yang dibahas dengan
menggulang gambar yang disediakan. dan berdoa bersama-sama.

Ketiga, Evaluasi pada Implementasi Model Example Non-
Examples pada pembelajaran agidah akhlak guru memberikan pertanyaan
langsung kepada peserta didik yang disertai gambar .

B. SARAN
Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran yang memberikan
hasil optimal bagi peserta didik, maka berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka peneliti memberikan saram sebagai berikut:

Pertama, Bagi guru, sebelum menerapkan model Pembelajaran
hendaknya menyiapkan bahan materi yang sesuai. Model Example Non-
Examples dimasa new normal ini memerlukan waktu singkat tetapi bisa
membantu peserta didik memahami materi.

Kedua Bagi peserta didik
a. Hendaknya peserta didik percaya diri dalam menyampaikan materi
b. Peserta didik hendaknya lebih memperhatikan guru ketika

menyampaikan materi.
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Lampiran 2

MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB INDIKATOR | SUMBER DATA | METODE PENELITIAN FOKUS PENELITIAN
VARIABEL
Implementasi |1. Model Komponen Pengertian Subjek 1. Pendekatan mengunakan [L. Bagimana perencanaan
Model Pembelajaran | Model Model Penelitian kualitatif deskriptif dan model Pembelajaran
Pembelajaran Example Pembelajaran Pembelajara | a. Guru kelas Ill jenis penelitian studi Example Non-Examples
Example Non- Example Non- n Example Madrasah kasus pada Pembelajaran Agidah
Non- Examples Examples Non- Ibtida’iyah Al- |2. Lokasi Penelitian Akhlag Kelas 111 Madrasah
Examples Examples Kawtsar Madrasah Ibtida’iyah Al- Ibtida’iyah Al-Kawtsar
pada Langkah- . Peserta didik Kawtsar Panti Jember Panti Jember.
Pembelajaran langkah kelas 111 3. Teknik Pengumpulan data 2. Bagimana Pelaksanaan
Agidah Pembelajara Madrasah a. Observasi model Pembelajaran
akhlak kelas n Example Ibtida’iyah Al- b. Wawancara Example Non-Examples
111 Madrasah Non- Kawtsar c. Dokumentasi pada Pembelajaran Agidah
Ibtidaiyah Examples . Waka 4. Analisis data kualitatif Akhlag Kelas 111 Madrasah
Al-Kawtsar Kelebihan Kurikulum deskriptif dengan model Ibtida’iyah Al-Kawtsar
panti jember dan Madrasah miles and Huberman Panti Jember.
Kekurangan Ibtida’iyah Al- yaitu: 3. Bagimana evaluasi model
Pembelajara Kawtsar a. Kondensasi data Pembelajaran Example
n Example | d. Kepala Sekolah b. Penyajian data Non-Examples pada
Non- Madrasah c. Verifikasi atau Pembelajaran Agidah
Examples Ibtida’iyah Al- penarikan Akhlag Kelas 111 Madrasah
Kawtsar kesimpulan Ibtida’iyah Al-Kawtsar
a. Perencanaan |1. Silabus 5. Keabsahan data Panti Jember.
Pembelajaran [2. Rpp a. Triangulasi
2.Pembelajaran . Gambar sumber

agidah
akhlaq

b. Pelaksanaan

Pembelajaran

c. Evaluasi

Pendahuluan
Kegiatan inti
Penutup

. Tes lisan

b. Triangulasi teknik




Lampiran 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Observasi
1. Untuk mengetahui keadaan lokasi penelitian MI Al-Kawtsar Sumbersari
Panti Jember
2. Untuk mengetahui letak geografis MI Al-Kawtsar Sumbersari Panti
Jember
3. Untuk mengetahui Pelaksanaan Model Example Non-Examples
Pembelajaran Agidah Akhlak Kelas 111 MI Al-Kawtsar Sumbersari Panti
Jember
B. Wawancara
1. Bagaimana kebijakan kepala sekolah mengenai penyusunan perangkat
pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksanaan Pembelajaran?
2. Bagaimana kebijakan guru Agidah Akhlak mengenai Perencanaan
Pembelajaran di M1 Al-Kawtsar Sumbersari Panti Jember?
3. Bagaimana Pelaksanaan Model Example Non-Examples?
4. Apa Alasan Ibu Menggunakan Model Example Non-Examples?
5. Bagaimana evaluasi Model Examples Non-Examples pada pembelajaran
Agidah Akhlak?
C. Pedoman Wawancara Untuk Peserta didik
1. Bagaimana Proses Pembelajaran dikelas?
2. Apakah kalian menyukai pembelajaran agidah akhlak?
3. Apakah guru Menerapkan Model Pembelajaran Example Non-Examples ?
4. Pada Materi apa yang disampaikan?
D. Dokumentasi
1. Silabus
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

3. Foto Kegiatan Pembelajaran



TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

PERTANYAAN

JAWABAN

Assalamu’alaikum bapak,
boleh minta waktuya
sebentar untuk wawancara?

.boleh mbak, silahkan

Baik pak, saya mau
bertanya bagaimana proses
pembelajaran dimasa new
normal pak? Dan Untuk
pelajaran agidah akhaq hari
apa saja pak?

pelaksanaan kegiatan belajar di MI Al-Kawtsar
dimasa new normal ini dilaksanakan disekolah.
Pembelajaran agidah dilaksanakan pada hari
selasa dan rabu. Berlangsung hanya satu jam
setengah. Dengan waktu vyang sedikit
diharapkan guru mampu memanfaatkan waktu
dengan baik

Sebelumnya pembelajaran
dilaksanakan secara daring
berarti pak?

lya mbak, secara daring

Dalam perencanaan sebuah
pembelajaran apa saja yang
dipersiapkan pak? Apakah
membuat RPP wajib juga
pak?

semua guru wajib membuat RPP berdasarkan
silabus terlebih dahulu, sebelum melakukan
pembelajaran dikelas dengan tujuan agar
pembelajaran lebih terstuktur. Di dalam RPP
guru selalu mencantumkan pendekatan, model
atau strategi pembelajaran yang digunakan
lebih menarik dan tujuan pembelajaran tercapai
dengan baik”

Kapan pak, RPP biasanya

Biasanya dibuat sebelum mengajar dikelas,

dibuat oleh guru? gunananya RPP memudahkan guru saat
mlaksanakan proses pembelajaran.
Saya rasa sudah cukup Baik sama-sama mbak.
bapak, terimakasih banyak
pak sudah meluangkan
waktunya?
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM
PERTANYAAN JAWABAN
Assalamu’alaikum bu? Perkenalkan Wa’alaikumsalam mbk, iya silahkan

saya Aini bu, ingin meminta waktu
kepada ibu untuk melaksanakan

wawancara?

mbak.

Bu, bagaimana pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar apakah dilaksanakan

benar mbak, memasuki ajaran genap,
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar




kapan bu?

disekolah bu?untuk agidah akhlaq dilaksanakan didalam kelas.

Pembelajaran agidah akhalq
dilaksanakan pada hari selasa dan rabu
dimulai jam 09:30-11:00 mbak

Sebelumnya pembelajaran
dilaksanakan secara apa bu?

Disemester ganjil pembelajaran
dilaksanakan secara daring mbak.

bu?

Oh iya buApakah guru membuat RPP | lya setiap guru harus membuat RPP

Apakah RPP Wajib bu?

setiap guru di MI Al-Kawtsar wajib
mbak menyusun RPP, karena RPP
menjadi acuan pada saat guru
mengajar. Isi dari RPP adalah
langkah-langkah tentang apa yang
dilakukan guru saat mengajar kepada
peserta didik, dan dengan adanya RPP
memudahkan guru saat mengajar
mbak

Apakah setiap hari setiap guru masuk | Tidak mbak, setiap guru mempunyai

waktunya ibu saya mau
tanya, bagaimana proses
pembelajaran dimasa new
normal bu?apakah disekolah

bu? jadwal masing-masing untuk masuk.
Baik bu, saya rasa sudah cukup bu. Baik mbak, sama-sama mbak.
Terimakasih banyak infonya enggeh
bu.

TRANSKIP WAWANCARA GURU AQIDAH AKHLAQ KELAS 111

PERTANYAAN JAWABAN

Assalamu’alaikum bu benar mbak, proses belajar mengajar
mohon maaf menggangu berlangsung disekolah. Sebelumnya

pembelajaran agidah akhlaq dilaksanakan secara
daring, namun pada saat ini dilakukan disekolah
dengan terjadi perubahan jadwal mbak, Kini
pembelajaran agidah akhlag hanya terjadwal
hari selasa dan rabu. Dan dimulai pada jam
09:30-11:00 mbak.

Apa yang ibu persiapkan
sebelum mengajar?

Perangkat perangkat yang dipersiapkan sebelum
melaksanakan pembelajaran dikelas, saya
membuat RPP terlebih dahulu mbak, karena
menurut saya mengajar tanpa membuat RPP
saya rasa tujuan pembelajaran tidak akan
dicapai dan tidak akan maksimal. Maka perlu
adanya RPP untuk menyusun langkah-langkah
pembelajaran. Jadi RPP memang harus dibuat
sebelum melaksanakan proses pembelajaran




mbak.

Apakah RPP sangat penting
bu?

lya mbak, dengan adanya RPP kita akan dapat
menyusun langkah-langkah dalam pembelajaran
mbak.

Oh iya bu, apakah ibu
mempelajari materi terlebih
dahulu?

lyaa mbak, Saya mempelajari materi terlebih
dahulu mbak.

Apakah ibu menggunakan
buku paket?

Kadang-kadang mbak, kalau sekarang memakai
LKS

Apakah ibu membuat
silabus?

silabus merupakan perencanaan pembelajaran
yang dibuat oleh pemerintah dan setiap guru
wajib  mengikuti peraturan yang sudah
ditentukan, biasanya silabus dibuat awal masuk
semester atau masuk tahun ajaran baru.

Sebelum memulai
pembelajaran apa yang
dilakukan ibu?

Sebelum memulai pembelajaran dikelas, saya
mengucapkan salam dan meminta peserta didik
agar berdoa terlebih dahulu yang dipimpin oleh
ketua kelas, setelah itu menanayakan kabar
kepada peserta didik dan tak lupa saya
memberikan motivasi kepada peserta didik agar
semangat dalam belajar dengan begitu peserta
didik dapat semangat ketika belajar. Dan
menjelaskan tujuan pembelajaran, kemudian
saya menanayakan matri yang telah dipelajari
sebelumnya dan setelah itu saya memberikan
gambaran materi yang dipelajari.

Saya rasa sudah cukup bu,
terimakasih yaa bu atas
waktu dan infonya.

lyaa mbak. Enggeh sama-sama.

Wawancara kedua,

PERTANYAAN

JAWABAN

waktunya?

Assalamu’alaikum bu, boleh minta

lyaa boleh mbak

Saya mau tanyaa bu

Silahkan mbak

akhlag?

Model pembelajaran apa yang ibu
terapakan pada pembelajaran agidah

Kalau saya mbak saat ini
menggunakan model Examples non-
Examples, saya rasa model ini
memudahkan mengajarkan  materi




terhadap peserta didik

Apakah semua materi bisa bu dibuat
Example Non-Examples

Tidak mbak, hanya dengan materi
tertentu saja

Apa bu model Example Non-Examples

Model pembelajaran yang
memakai gambar sebagai
penyampaian mbak, berisi contoh-
contoh yang berupa gambar.

Gambar seperti apa bu?

Gambar  menyesuaikan  materi
mbak, misalnya pantang menyerah
berarti gambar yang saya sediakan,
gambar pantang menyerah

Apa yang ibu lakukan sebelum
melaksanakan pembelajaran
menggunakan model Example Non-
Examples bu?

sebelum mengajar dikelas, saya
menyiapkan gambar yang sesuai
dengan komptensi dasar. dan saya
mencari gambar Yyang sesuai di
internet,kemudian saya
mendowloadnya,dan diprint dikertas
mbak.tak lupa saya menyiapkan
double tip untuk merekatkan gambar
dipapan tulis mbak.itu yang saya
siapkan sebelum mengajar anak-anak
didalam kelas

Apakah ibu sering menggunakan
media pembelajaran seperti gambar?

Tidak mbak, saya menggunakan
gambar setiap materi tertentu saja.

Apakah ada kendala bu?

Ada mbak, saya membutuhkan waktu
lama waktu mencari gambar yang
sesuai sehingga saya harus memilih
gambar yang tepat mbak.

Langkah-langkah inti model examples
bagaimana bu ?

Saya menempelkan gambar dipapan
gambar tersebut berupa Example dan
Non-Examples

Gambar itu tentang apa bu?

gambar yang saya tempelkan itu
berupa  Example  Non-Examples
tentang akhlaq terpuji sikap pantang
menyerah, gambar pertama, Yyaitu




seseorang yang menaiki tebing dan
gambar kedua yaitu seseorang yang
mendorong batu besar. gunanya
adalah agar peserta didik dapat
mengamati gambar tersebut karena
gambar itu berisi gambaran tentang
materi yang akan dibahas mbak

Langkah selanjutnya bagaimana bu?

saya meminta peserta didik untuk
membentuk kelompok mbak, masing-
masing terdiri dari 4 orang dengan
adanya kelompok peserta didik dapat
mengemukakan pendapatnya
mengenai gambar yang telah saya
sediakan

bagaimana bu evaluasi Model
Example Non-Examples pada
pembelajaran agidah akhlaq ?

Evaluasi yang saya lakukan Kketika
menggunakan Model Example Non-
Examples, pertama saya
menggunakan tes lisan, memberikan

pertanyaan kepada peserta didik
secara langsung disertai dengan
gambar dengan ini saya dapat

mengerahui pemahaman peserta didik
atas materi yang saya sampaikan.

Apa ada lagi bu yang ibu evaluasi.

Ada mbak, dengan saya mengevaluasi
gambar yang saya siapkan karena ada
gambar yang tidak berwarna. Ketika
pertemuan lagi maka saya harus
mengusahakan agar mencari gambar
yang menarik.

TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK

PERTANYAAN

JAWABAN

Assalamu’alaikum, adek siapa

namanya?

wa’alaikumsalam nama saya ima

mbak.

Rumahnya dimana dek?

Deket mbak sumbersari

Mau tanya dek, biasanya bu ainun

lya mbak, sebelum memulai




pertama masuk kelas gimana dek?

pembelajaran ibu guru mengucapkan
salam dulu, lalu berdoa bersama yang
dipimpin ketua kelas mbak, dan
setelah doa ibu guru memberi motivasi
agar kita semangat belajar, kemudian
menanyakan materi yang sudah
dipelajari sebelumnya, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran

dan sedikit tentang materi mbak.

Ibu ainun ngajarnya menggunakan

buku paket atau dengan alat lain dek?

Sekarang menggunakan LKS mbak,

kadang gambar-gambar .

Gimana dek pembelajaran tadi waktu
dikelas

tadi bu guru waktu dikelas mengajar
pakek gambar mbak.

Materi apa tadi dek yang

disampaiakan bu ainun

Tadi meteri pantang menyerah mbak,

terus ada contohnya dipapan tulis

Terima kasih infonya yaa dek

Sama-sama mbak.

TRANSKIP WAWANCARA PESERTA DIDIK

PERNTANYAAN

JAWABAN

Assalamu’alaikum dek, boleh minta

waktunya sebentar?

Wa’alaikumsalam mbak. Iyaa boleh
kok mbak

Boleh tau siapa namanya dek?

Saya Ainelly mbak, bisa dipanggil
nelly

Ibu ainun ngajarnya gimana tadi dek?

Menarik mbak, tadi dikelas dibuat
kelompok?2 sama bu ainun, terus Kkita
disuruh mengamati gambar-gambar
mbak.

Tadi materi apaa dek?

Tolong menolong mbak

Jam berapa biasanya pulang sekolah
dek?

Jam 11 mbak. Sekarang Cuma

sebentar

Terimakasih ya dek infonyaa?

Sama-sama mbak aini
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IAIN JEMBER

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

B. 1086/In.20/3.a/PP.00.9/01/2021 26 Januari 2021
Biasa

Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MADRASAH IBTIDAIYAH AL-KAWTSAR
JL METRO NO. 50 KEMUNIGSARILR

Assalamualaikum Wr Whb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilimu

Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama SITI NUR AINI

NIM : T20174021

Semester Vi

Prodi :  PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai IMPLEMENTASI METODE EXAMPLE
NON-EXAMPLES PADA PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAQ KELAS Il SELAMA
MASA PANDEMI MADRASAH IBTIDAIYAH AL-KAWTSAR KEMUNINGSARI LOR
JEMBER selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu

TAUFIQ HIDAYAT.
Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

Kepala Sekolah

Waka Kurikulum

Wali Kelas

Guru Mapel Agidah Akhlaq
Peserta didik

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wh.

Jember, 26 Januari 2021
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
- Paraf
No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan itian |
1 | Selasa, 26 Januari 2021 Silaturahmi dan menyerahkan surat peneli ?? '
2 | Jum’at, 5 februari 2021 Wawancara dengan Ibu Ainun Usfuriyah S.pd < ("
(Guru Kelas)
3 | Rabuy, 10 Februari 2021 Observasi Proses Pembelajaran dikelas III %fu,
4 | Rabu, 17 februari 2021 Observasi Proses Pembelajaran dikelas I1I %fx
Wawancara dengan Miftahul J Khoima (Peserta didik) %«
5 | Selasa,23 Februari 2021 Wawancara dengan Ibu Lady (WAKA) %
6 Rabu,24 Februari 2021 Observasi Proses Pembelajaran dikelas I11 -
@%‘» 1 B
Wawancara dengan Ainelly (Peserta didik) é\
Wawancara dengan Bapak Taufiq Hidayat
(Kepala Sekolah) \
7 | Kamis,25 Februari 2021 Wawancara dengan Ibu Ainun Usfuriyah (Guru kelas) G& 7'%&
8 | Jum’at, 26 Februari 2021 Permohonan surat selesai melakukan penelitian
sebagai akhir mengadakan penelitian
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YAYASAN AL-KAWTSAR JEMBER

MADRASAH IBTIDAIYAH AL KAWTSAR

NSM. 111235090191 NPSN. 60715648
Alamat : JI. Metro No. 52 Sumbersari Kemuningsari Lor Panti Jember Jawa Timur 68153
E-mail: mi_alkawtsar@ymail.com

SURAT KETERANGAN
No: D.2.2/023/M18.35.09.0191/2/2021

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : TAUFIQ HIDAYAT
Jabatan : Kepala MI Al Kawtsar
Alamat : J1 Metro No. 52 Sumbersari Kemuningsari Lor Panti Jember

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama : Siti Nur Aini

NIM : T20174021

Fakultas : Tarbiyah

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Alamat : Banjarsari Krajan Bangsalsari Jember

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian selama satu bulan di MI Al Kawtsar

Sumbersari Kemuningsari Lor Panti Jember dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi

dengan judul “Implementasi Metode Example Non-Examples Pada Pembelajaran Aqidah

Akhlaq Selama Masa Pandemi Kelas III Madrsasah Ibtidaiyah Al Kawtsar”

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-benarnya untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya. Dan kami sampaikan terimakasih.

Jember, 26 Februari 2021




Lampiran 7
SILABUS
Satuan Pendidikan  :MI Al-Kawtsar
Mata Pelajaran :Akidah Akhlaq
Kelas/semester 11/2
Kompetensi Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan
tetangganya

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
mahluk hidup ciptaan tuhan dari kegiatannya dan benda-benda yang dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam karya yang estesis dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan berakhlak mulia.

Kompetensi Materi Kegiatan pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Dasar Pembelajaran Waktu
1.6 Menerima kebesaran Asmaul Mengamati Tes tulis 8JP Al-qur’an, tafsir
Allah  Swt, melalui Husna Al-| e Peserta didik membaca tentang | Menjawab pertanyaaan Al-Qur’an, kitab
asma al-kabir dan al- kabir dan pengertian dari makna Asmaul Husna | Pilihan ganda, uraian Hadis dan
‘Azim dan al al-kabir syarahnya, buku
2.6 Menunjukkan perlaku a’zim e Peserta didik membaca tentang | g unjuk kerja materi Akidah
percaya diri sebagai gle_r;qg;;an dari makna Asmaul Husna Mengerjakan tugas- untuk M1 kelas IlI,
implementasi dari sifat Menanyakan tugas seperti alat peraga
Allah al-kabir dan al- « Peserta didik mengajukan pertanyaan p?ngar_natan, pr_sktlk, pendukung, dan
‘Azim tentang pengertian tentang makna | diskusi, menunjukkan




3.6 Memahami
kabir dan al-

makna al-
‘Azim

4.6 Mengkomunikasikan arti

dan bukti

sederhana

asma Allah al-kabir

dan al- ‘Azim

Asmaul Husna al-kabir

Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang pengertian tentang makna
Asmaul Husna

Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang pengertian tentang arti dan
bukti sederhana asmaul husna al-
kabir dan al- ‘Azim

Mengeskplorasi

Peserta didik mengumpulkan
informasi tentang pengertian makna
asmaul husna al-kabir

Peserta didik mengumpulkan
informasi tentang pengertian makna
asmaul husna al-a zim

Peserta didik mengumpulkan
informasi tentang pengertian makna
bukti sederhana asmaul husna al-
kabir dan al- ‘Azim

Mengasosiasikan

Peserta didik menyimpulkan
informasi yang didapat tentang
pengertian dari makana Asmaul
Husna al-kabir

Peserta didik menyimpulkan
informasi yang didapat tentang
pengertian dari makana Asmaul
Husna al-a zim

Peserta didik menyimpulkan
informasi yang didapat tentang

hafalan, menulis
laporan, dan
melaporkannya.

Pengamatan sikap
Adab peserta didk
selama mengikuti
pelajaran

buku pendukung.




pengertian dari makana Asmaul

makna bukti sederhana asmaul husha

al-kabir dan al- ‘4zim
Mengkomunikasin

e Peserta didik menjelaskan pengertian
dan makna Asmaul Husna al-kabir

e Peserta didik menjelaskan pengertian
dan makna Asmaul Husha -a ’zim

e Peserta didik menjelaskan pengertian
dan makna Asmaul Husna bukti
sederhana asmaul husna al-kabir dan

2. 7 Menunjukkan Perilaku
taat sebagai
implementasi pemahamn
tentang adanya surga dan
neraka

3.7 memahami keimanan
adanya surga dan neraka

4.7 menyajikan dalil al-

Qur;an adanya surga dan

neraka.

adanya surga dan neraka

e Pesera didik membaca teks tentang
pengertian, macam-macam dalil
adanya neraka

e Pesera didik membaca teks tentang

Menanyakan

e Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang pengertian, macam-macam
dan dalili adanya surga dan neraka

e Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang pengertian, macam-macam
dan dalili adanya neraka

e Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang keimanan adanya surga dan

Tes unjuk kerja
Mengerjakan tugas-
tugas seperti
pengamatan, prsktik,
diskusi, menunjukkan
hafalan, menulis
laporan, dan
melaporkannya.

Pengamatan sikap
Adab peserta didk

al-‘Azim
1.7 Menerima kebenaran Keimanan Mengamati Tes tulis 8JP Al-qur’an, tafsir
Allah Swt tentang adanya surga e Pesera didik membaca teks tentang | Menjawab pertanyaaan Al-Qur’an, kitab
adanya surga dan neraka | dan neraka pengertian, macam-macam dan dalili | Pilihan ganda, uraian Hadis dan

syarahnya, buku
materi Akidah
untuk Ml kelas I,
alat peraga
pendukung, dan
buku pendukung.




neraka

Mengeskplorasikan

Peserta didik mengumpulkan
informasi tentang pengertian macam-
macam dan dalil adanya surga dan
neraka

Peserta didik mengumpulkan
informasi tentang pengertian macam-
macam dan dalil adanya neraka
Peserta didik mengumpulkan
informasi tentang keimanan adanya
surga dan neraka

Mengasosiakan

Peserta didik menyimpulkan
informasi tentang pengertian macam-
macam dan dalil adanya surga dan
neraka

Peserta didik menyimpulkan
informasi tentang pengertian macam-
macam dan dalil adanya neraka
Peserta didik menyimpulkan
informasi tentang pengertian macam-
macam tentang keimanan adanya
surga dan neraka

Mengkomunikasikan

Peserta didik menjelaskan pengertian
macam-macam dan dalil adanya
surga dan neraka

Peserta didik menjelaskan pengertian
macam-macam dan dalil adanya

selama mengikuti
pelajaran




neraka

Peserta didik menjelaskan pengertian
macam-macam tentang keimanan
adanya surga dan neraka

1.8 Menjalankan sikap
pantang menyerah,
pemberani, tolong
menolong sebagai
perintah Allah Swt.

2.8 menujukkan sikap sikap
pantang menyerah,
pemberani, tolong
menolong dalam
kehidupan sehari-hari

3.8 Menerapkan sikap sikap

pantang menyerah,

pemberani, tolong
menolong

4.8 mengkomunikasikan

pengalaman dalam

menerapkan sikap sikap
pantang menyerah,
pemberani, tolong
menolong

Sifat Terpuji
Pantang
menyerah,
Pemberani,
tolong
menolong

Mengamati

Peserta didik membaca teks tentang
sikap terpuji pantang menyerah dan
cara menerapkannya

Peserta didik membaca teks tentang
sikap  terpuji  pemberani  dan
menerapkannya

Peserta didik membaca teks tentang
sikap terpuji toling menolong dan
menerapkanya.

Menanyakan

Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang sikap  terpuji  pantang
menyerah dan cara menerapkannya
Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang sikap terpuji pemberani dan
cara menerapkannya

Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang sikap terpuji menolong dan
cara menerapkanya

Mengeskplorasi

Peserta didik mengumpulkan
informasi  tentang sikap  terpuji
pantang  menyerah  dan cara

menerapkannya.

Tes tulis
Menjawab pertanyaaan
Pilihan ganda, uraian

Tes unjuk kerja
Mengerjakan tugas-
tugas seperti
pengamatan, prsktik,
diskusi, menunjukkan
hafalan, menulis
laporan, dan
melaporkannya.

Pengamatan sikap
Adab peserta didk
selama mengikuti
pelajaran
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Al-qur’an, tafsir
Al-Qur’an, kitab
Hadis dan
syarahnya, buku
materi Akidah
untuk Ml kelas I,
alat peraga
pendukung, dan
buku pendukung.




Peserta didik mengumpulkan
informasi  tentang sikap  terpuji
pemberani dan cara menerapkannya.
Peserta didik mengumpulkan
informasi tentang sikap terpuji tolong
menolong dan cara menerapkannya.

Mengasosiakan

Peserta didik menyimpulkan
informasi yang didaapat sikap terpuji
pantang  menyerah  dan  cara
menerapkannya

Peserta didik menyimpulkan
informasi yang didaapat sikap terpuji
pemberani dan cara menerapkannya
Peserta didik menyimpulkan
informasi yang didaapat sikap terpuji
tolong menolong dan cara
menerapkannya

Mengkomunikasikan

Peserta didik menyebutkan ayat-ayat
tentang Al-qur’an yang menjelaskan
sikap terpuji pantang menyerah dan
cara menerapkannya

Peserta didik menyampaikan hasil
diskusi ~ tentang sikap  terpuji
pemberani dan cara menerapkannya
Peserta didik menjelaskan sikap
tolong menolong dan cara




menerapkannya

e Peserta didik mengkomunikasikan
pengamalan dalam menerapkan sikap
pantang menyerah, pemberani dan
tolong menolong.

1.9 Menjalankan adab
terhadap tetangga dan
lingkungan sebagai
perintah Allah Swt

2.9 Menjukkan perilaku
peduli sebagai
implementasi adab
terhadap tetangga dan
lingkungan dalam

3.9 menerapkan adab
terhadap tetangga dan
lingkungan

4.9 mempraktikkan adab
terhadap tetangga dan
lingkungan

kehidupan sehari-hari.

Adab terhadap
tetangga dan
Lingkungan

Mengamati

e Peserta didik membaca teks tentang
akhlag terpuji terhadap tetangga

e Peserta didik membaca teks tentang
akhlag terpuji terhadap lingkungan.

Menanyakan
e Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang terpuji terhadap tetangga
e Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang terpuji terhadap lingkungan

Mengeskplorasi

e Peserta didik menyimpulkan
informasi  tentang akhlak terpuji
terhadap tetangga

Tes tulis
Menjawab pertanyaaan
Pilihan ganda, uraian

Tes unjuk kerja
Mengerjakan tugas-
tugas seperti
pengamatan, prsktik,
diskusi, menunjukkan
hafalan, menulis
laporan, dan
melaporkannya.

Pengamatan sikap
Adab peserta didk
selama mengikuti
pelajaran
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Al-qur’an, tafsir
Al-Qur’an, kitab
Hadis dan
syarahnya, buku
materi Akidah
untuk Ml kelas I11,
alat peraga
pendukung, dan
buku pendukung.




Peserta didik menyimpulkan
informasi  tentang akhlak terpuji
terhadap lingkungn

Mengkomunikasikan

Peserta didik menjelaskan akhalk
terpuji  tentang terpuji  terhadap
tetangga.

Peserta didik menyajikan hasil
diskusi tentan akhlak terpuji terhadap
lingkungan.

Peserta didik mempraktikkan akhlak
terpuji  terhadap tetangga dan
lingkungan..

Mengetahui
ala MI Al-Kawtsar

Jember, 17 Februari 2021
Guru Mata Pelajaran

@%%9

Ainun Usfuriyah S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Akidah Akhlaq

Satuan Pendidikan :MI Al-Kawtsar

Kelas/Semester A/
Alokasi Waktu :1 X Pertemuan
A. Kompetensi Inti

1. Menerima dan Menjalankan agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan ingin tahu tentang dirinya,
mahluk hidup ciptaan Tuhan dan kegiatannnya dan benda-benda yang
dijumpainya dirumah, disekolah dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dalam

karya yang estesis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak
mulia.

B. Kompetensi Dasar

1.8 Menjalankan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong
sebagai perintah Allah Swt.

2.8 Menunjukkan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong
dalam kehidupan sehari-hari.

3.8 menerapkan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong.

4.8 mengkomunikasikan pengalaman dan menerapkan sikap pantang menyerah,
pemberani, dan tolong menolong.

C. Indikator

1.

Menjalankan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong
sebagai perintah Allah.

Menujukkan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong
dalam kehidupan sehari-hari.

Menerapkan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong.
mengkomunikasikan pengalaman dan menerapkan sikap pantang
menyerah, pemberani, dan tolong menolong.

D. Tujuan Pembelajaran



Setelah mengikuti pelajaran, peserta didik diharapkan memilki kompetensi
sebagai berikut

1.

Menjalankan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong
sebagai perintah Allah.

Menujukkan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong
dalam kehidupan sehari-hari.

Menerapkan sikap pantang menyerah, pemberani, dan tolong menolong.
mengkomunikasikan pengalaman dan menerapkan sikap pantang
menyerah, pemberani, dan tolong menolong.

E. Materi Pembelajaran
Pemberani dan Tolong Menolong.
F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan Pembelajaran :saintifik

2. Strategi Pembelajaran  :koorperatif

3. Metode Pembelajaran :ExampleNon-Examples, tanya jawab,diskusi
dan penugasan

G. Media dan Alat

-buku pegangan,spidol, gambar.

H. Kegiatan Pembelajaran

Tahap Deskripsi Waktu

Pendahuluan e Mengucap salam dan berdoa untuk

memulai pembelajaran

e Guru menanyakan kabar peserta didik

e Guru menginformasikan materi yang
akan dipelajari.

e Guru menjelaskan tujuan pembelajaran

Inti

e Guru menempelkan gambar dipapan tulis
dan memberikan gambaran contoh
gambar Example Non-Examples

e Guru membentuk kelompok.

e Peserta didik berdiskusi  dengan
kelompoknya tentang akhlak terpuiji
melalui gambar yang disediakn guru

e Masing-masing kelompok mencatat hasil
diskusi

e Setiap kelompok menyampaikan hasil
diskusinya

e Setelah itu guru menjelaskan materi
tentang pantang menyerah.




Penutup e Guru dan peserta didik menyimpulkan

e Guru mengadakan menunjukkan gambar
Examples Non-Examples

e Berdoa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran

e Mengucapkan salam.

Penilaian Hasil Belajar

Tes Tertulis

Menjawab pertanyaan (pilihan ganda, uraian)

Pengamatan Sikap

Adab peserta didik ketika dikelas

Ketrampilan

Unjuk Kerja

Sumber Belajar

Buku materi akidah akhlag untuk MI kelas 11, alat yang mendukung dan
buku pendamping.

. Mengetahui Jember, 17 Februari 2021
e Ker Ka MI Al-Kawtsar Guru Mapel

b
Tau fqé ayat Ainun Usfuriyah, S.Pd
> » ,’,/
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